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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik.” (Qs. Ali ‘Imran : 110) 
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“(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, cahaya mereka memancar di depan mereka dan di sebelah kanan 

mereka, (dikatakan kepada mereka), "Pada hari ini ada berita gembira 

untukmu, (yaitu) surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Demikian itulah kemenangan yang besar.” (Qs. Al-

Hadid : 12) 
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“Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim, dan memberikan ilmu kepada 

orang yang bukan ahlinya seperti orang yang mengalungi babi dengan 

permata, mutiara atau emas.” (HR. Ibnu Majah). 
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 “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim). 

 

Teman sejati adalah dia yang selalu memberi nasehat ketika melihat 

kesalahanmu dan dia yang mau membelamu di saat kamu tidak ada.  

(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah harus memenuhi kebutuhan air masyarakat, bersama dengan 

kebutuhan lain yang dihasilkan dari pengelolaan sumber daya alam. Saat musim 

kemarau seperti saat ini, ketersediaan air sangat penting untuk menjaga sumber 

daya air yang semakin langka karena penggundulan hutan dan penggunaan air yang 

tidak terkontrol. Pemanfaatan air saat musim hujan sangat penting karena 

menampung air hujan dari sungai-sungai untuk digunakan pada musim kering. 

Menurut (Kodoatie, Sjarief, 2024) embung adalah cekungan kecil, sedang, dan 

besar yang terletak di sungai atau di pinggirnya untuk menampung air, yang lebih 

kecil dari kapasitas waduk atau bendungan. Air embung dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat pada musim kemarau, memenuhi kebutuhan air 

baku, irigasi, dan pengendalian banjir. 

Secara keseluruhan, wilayah Kabupaten Rembang sangat membutuhkan 

perairan untuk pertanian, dan embung sangat penting di daerah dengan tekstur tanah 

lunak dan curah hujan yang rendah. Selain itu, di Kabupaten Rembang sering terjadi 

fluktuasi yang dapat mengganggu perairan pertanian. Diharapkan air di embung 

dapat memenuhi kebutuhan irigasi pertanian dan perkebunan, memungkinkan 

petani untuk panen dengan hasil yang baik, dan pohon-pohon di sekitar embung 

dapat hidup dengan baik. Hutan di sekitar embung juga dapat membantu 

melestarikan sumber daya air yang ada. Konstruksi embung kaliombo membantu 

mengurangi kekeringan selama musim kemarau dan banjir selama musim 

penghujan. Saat kemarau padat, embung kaliombo digunakan untuk mengairi 

pertanian di sekitarnya, dan saat musim penghujan, mereka dapat menimbun air 

hujan untuk mencegah banjir. Akibatnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan kelayakan ekonomi dari embung kaliombo yang terletak di desa 

Sulang, kabupaten Rembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas didapatkan beberapa rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan embung 

2. Apa saja manfaat dari bangunan embung 

3. Bagaimana analisis kelayakan embung ditinjau dari parameter (BCR, NPV, dan 

IRR) 

 

1.3 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini diarahkan dapat memberikan manfaat yang positif, 

baik manfaat praktis maupun manfaat teoritis : 

a. Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pemerintah dalam menentukan kelayakan ekonomi yang tepat bagi 

Pembangunan Embung Kaliombo. 

b. Manfaat teoritis penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

tambah informasi dan wawasan yang lebih luas mengenai dampak sosial 

ekonomi dari pembangunan Embung Kaliombo diwilayah lahan kering serta 

menambah daftar Pustaka yang sudah ada dilingkungan akademis, sehingga 

bermanfaat bagi pihak – pihak yang berkepentingan. 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mengetahui desain pembangunan embung Kaliombo  

2) Mengetahui hasil perhitungan RAB pembangunan embung 

3) Mengetahui benefit atau manfaat embung 

4) Mengetahui hasil perhitungan ekonomi teknik (BCR, IRR, dan NPV) guna 

mengetahui kelayakan ekonomi 
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1.4 Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini memiliki batasan masalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui desain Embung Kaliombo Kabupaten Rembang 

2. Menghitung kelayakan ekonomi teknik embung kaliombo yang akan 

dilakukan dengan parameter NPV ( Net Present Value ) BCR ( Benefit Cost 

Ratio ), Iternal Rate of Return ( IRR ) 

3. Menghitung benefit berdirinya Embung Kaliombo 

4. Mengetahui kelayakan pembangunan embung kaliombo 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir Analisis Kelayakan Ekonomi Teknik Embung 

Kaliombo Kabupaten Rembang (Studi Kasus Embung Kaliombo Kabupaten 

Rembang) disusun menjadi V (lima) bab dengan sistem sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisis tentang latar belakang, maksud dan tujuan,batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab  ini membahas mengenai uraian secara umum hal 

mengenai pustaka Tugas Akhir. berisi tentang pengertian dan desain 

Embung, pengertian dan cara menghitung RAB, benefit 

Pembangunan embung, dan kelayakan embung. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, diagram analisis. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang tinjauan umum, ruang lingkup 

perencanaan, tahap-tahap perencanaan, hasil perhitungan RAB, 

benefit dan contoh perhitungan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan yang didapatkan berdasarkan 

pembahasan yang dilakukan pada Laporan Tugas Akhir. Bab V juga 
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memuat saran yang dikemukakan oleh penyusun terkait tentang 

pembahasan dalam laporan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Embung 

Embung adalah jenis bangunan air yang disebut waduk berukuran kecil 

karena daya tampungnya lebih kecil daripada bendungan atau waduk. 

Membangun embung tidak memerlukan lahan yang luas dan tidak 

membutuhkan biaya yang signifikan untuk penampung embun. Menurut 

(Rustam, 2010 pada (Enhanced Reader, n.d.)) embung adalah bangunan artifisial 

yang berfungsi untuk menampung dan menyimpan air dengan kapasitas 

volume kecil tertentu, lebih kecil dari kapasitas waduk/bendungan. 

Menurut peraturan Menteri (Peraturan Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia, 2014) embung adalah bangunan konservasi air berbentuk kolam 

untuk menampng air hujan dan air limpasan atau air rembesan dari lahan tadah 

hujan sebagi cadangan kebutuhan air pada musim kemarau. Embung biasanya 

dibangun dengan membendung sungai kecil atau dapat dibangun di luar sungai.  

Embung berfungsi menampung air saat musim hujan, yang kemudian 

dimanfaatkan oleh masyarakat desa hanya pada musim kemarau untuk 

memenuhi kebutuhan secara berurutan, yaitu untuk penduduk, ternak, serta 

lahan pertanian seperti kebun atau sawah. Besarnya kebutuhan ini akan 

menentukan tinggi bangunan embung dan kapasitas tampungannya. 

2.1.1. Tujuan Embung 

Tujuan membuat embung yaitu menyediakan air hujan dan aliran 

permukaan atau (run off) pada wilayah sekitarnya serta sumber air lainnya yang 

memungkinkan seperti mata air, parit, sungai – sungai kecil dan sebagainya. 

Menurut Irianto, 2007 dalam (pedoman teknis, n.d.) tujuan dari bangunan 

embung adalah sebagai berikut:  

1. Menyediakan air untuk pengairan tanaman di musim kemarau.  

2. Meningkatkan produktivitas lahan, masa pola tanam serta pendapatan 

petani di lahan tadah hujan.  
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3. Mengaktifkan tenaga kerja petani saat musim kemarau sehingga 

mengurangi urbanisasi dari desa ke kota. 

4. Mencegah atau mengurangi luapan air di musim hujan dan menekan resiko 

banjir. 

 

2.1.2. Fungsi Embung 

Menurut Irianto, 2007 dalam (pedoman teknis, n.d.) bangunan embung 

memiliki fungsi sebagai berikut:  

1. Tubuh embung berfungsi untuk menutup lembah atau cekungan, sehingga 

air dapat tertampung di sebelah hulunya. 

2. Kolam embung berfungsi untuk menampung air hujan yang masuk.  

3. Bangunan sadap berfungsi untuk mengeluarkan air di kolam bila 

diperlukan.  

4. Bangunan pelimpah berfungsi untuk mengalirkan air banjir dari kolam ke 

lembah dan untuk mengamankan tubuh embung terhadap peluapan.  

5. Kolam jebakan air berfungsi untuk menangkap air yang tersisa pada musim 

kemarau, agar air terkumpl pada kolam embung. 

6. Kolam jebakan lumpur digunakan untuk menangkap sedimentasi yang 

masuk ke kolam embung, agar efektifitas embung tetap terjaga.  

7. Jaringan irigasi atau distribusi dapat berupa rangkaian saluran terbuka atau 

pipa yang berfungsi membawa air dari kolam embung ke daerah irigasi atau 

ke bak penampung air harian yang terletak dekat pemukiman (bila hal ini 

memungkinkan) secara gravitasi dan bertekanan dengan cara pemberian air 

tidak kontinyu. 

 

2.1.3. Jenis Embung 

Menu.rut (Soedibyo, 2003), ti.pe em.bung dap.at dikel.ompokkan 

menj.adi em.pat ya.itu :  

1. Ti.pe emb.ung berdas.arkan tu.juan pemba.ngunannya A.da du.a ti.pe emb.ung 

deng.an tuju.an tung.gal d.an e.mbung serba.guna: 
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a. Emb.ung de.ngan tuj.uan tu.nggal (sing.le purp.ose d.ams), Embung yang 

dibangun dengan tujuan tunggal, misalnya hanya untuk penyediaan air 

baku, irigasi (pengairan), perikanan, atau tujuan lain, digunakan khusus 

untuk satu keperluan saja. 

b. Embung serb.aguna (multip.urpose da.ms), Embung yang dirancang 

untuk melayani berbagai kebutuhan, seperti irigasi (pengairan), 

penyediaan air minum, pembangkit listrik tenaga air (PLTA), 

pariwisata, dan tujuan lainnya. 

2. Tipe embung berdasarkan pengg.unaannya Ad.a 3 tipe emb.ung ya.ng 

berb.eda berdasarkan peng.gunaannya yaitu: 

a. Emb.ung pena.mpung a.ir (sto.rage da.ms) Em.bung ya.ng digu.nakan 

un.tuk menyim.pan a.ir p.ada m.asa surp.lus d.an dipe.rgunakan p.ada ma.sa 

kekura.ngan.  

b. Em.bung pembe.lok (div.ersion da.ms) E.mbung y.ang dig.unakan un.tuk 

meni.nggikan mu.ka a.ir, bias.anya unt.uk keper.luan men.galirkan ai.r 

ked.alam siste.m al.iran men.uju k.e te.mpat yan.g mem.erlukan.  

c. Emb.ung pena.han (dete.ntion d.ams) Em.bung ya.ng dig.unakan unt.uk 

mempe.rlambat d.an mengus.ahakan seop.timal mung.kin ef.ek alira.n 

ba.njir ya.ng me.ndadak. A.ir ditam.pung se.cara berk.ala at.au seme.ntara, 

dialirk.an mel.alui pelepa.san (o.utlet). A.ir dita.han sel.ama mu.ngkin d.an 

dibi.arkan mer.esap keda.erah sekit.arnya.  

3. Ti.pe em.bung ber.dasarkan letak.nya ter.hadap alir.an a.ir A.da d.ua ti.pe 

em.bung ber.dasarkan leta.knya ter.hadap a.liran a.ir ya.itu em.bung pa.da 

alir.an (o.n stre.am) d.an embu.ng di.luar ali.ran a.ir (o.ff str.eam).  

a. Emb.ung pa.da al.iran a.ir (o.n stre.am) Emb.ung ya.ng dib.angun untu.k 

mena.mpung a.ir, mis.alnya p.ada bang.unan pelim.pah (sp.illway)  

b. Em.bung dil.uar al.iran a.ir (o.ff stre.am) Emb.ung ya.ng umu.mnya tid.ak 

dilen.gkapi spill.way, ka.rena bi.asanya a.ir diben.dung terle.bih dahu.lu d.i 

o.n str.eam-nya ba.ru disup.lesi k.e tampun.gan Ked.ua ti.pe i.ni biasa.nya 

diba.ngun berba.tasan d.an dib.uat da.ri be.ton, pas.angan ba.tu ata.u 

pasa.ngan ba.ta.  
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4. Ti.pe em.bung berd.asarkan mat.erial pembent.uknya A.da d.ua ti.pe embu.ng 

berda.sarkan materi.al pem.bentuknya yai.tu em.bung urug.an d.an em.bung 

be.ton.  

a. Em.bung urug.an (f.ill da.ms, emban.kment da.ms) Em.bung uru.gan 

ada.lah emb.ung yan.g dib.angun dar.i pen.ggalian bah.an (m.aterial) ta.npa 

tamb.ahan ba.han la.in ber.sifat cam.puran sec.ara kim.ia j.adi bah.an 

pemb.entuk em.bung as.li.  

b. Emb.ung be.ton (concr.ete da.ms) Em.bung be.ton adal.ah embu.ng yan.g 

dib.uat da.ri konst.ruksi beto.n ba.ik den.gan tul.angan ma.upun ti.dak. 

  

2.2. Desain Embung 

2.2.1. Bagian Embung 

1. Tin.ggi E.mbung 

Tinggi embung diartikan sebagai selisih antara elevasi 

permukaan pondasi dengan elevasi mercu embung. Jika pada 

embung terdapat lapisan kedap air di dasar dinding atau zona kedap 

air, maka yang dianggap sebagai permukaan pondasi adalah garis 

perpotongan antara bidang vertikal yang melalui hulu mercu 

embung dengan permukaan pondasi dasar embung tersebut. 

Ketinggian maksimal embung ditetapkan sebesar 20 meter. Loebis, 

1984 dalam (Satria E, 2017). 

 

Gambar 2.1 Tinggi embung 

(Sumber: Kriteria Desain Embung, 1994) 
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2. Tinggi Jagaan 

Tinggi jagaan merupakan selisih antara elevasi permukaan air 

maksimum yang direncanakan di dalam embung dengan elevasi 

mercu embung. Umumnya, elevasi maksimum air yang 

direncanakan ini mengacu pada elevasi banjir rencana embung. 

(Satria E, 2017). 

 

Gambar 2.2. Tinggi Jagaan 

(Sumber: Kriteria Desain Embung, 1994) 

 

Tinggi jagaan dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 

peristiwa pelimpasan air melewati puncak embung sebagai akibat 

diantaranya dari:  

a. Debit banjir yang masuk embung.  

b. Gelombang akibat angin.  

c. Pengaruh pelongsoran tebing-tebing di sekeliling embung.  

d. Gempa.  

e. Penurunan tubuh embung.  

f. Kesalahan di dalam pengoperasian pintu. 

3. Leb.ar Mer.cu 

Lebar mercu embung yang memadai diperlukan agar puncak 

embung mampu menahan hantaman gelombang dan aliran filtrasi 

yang melewati mercu tubuh embung. Selain itu, dalam menentukan 

lebar mercu, perlu dipertimbangkan juga fungsinya sebagai jalur 

inspeksi dan pemeliharaan embung. (Alexander & Herahab, 2009). 
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4. Panjang Embung 

Panjang embung adalah total panjang mercu embung, termasuk 

bagian yang dibentuk dari galian pada tebing sungai di kedua 

ujungnya. Jika pada ujung mercu terdapat bangunan pelimpah atau 

penyadap, maka lebar bangunan tersebut juga dihitung sebagai 

bagian dari panjang embung, dalam (Alexander & Herahab, 2009). 

5. Volu.me Emb.ung 

Selur.uh jum.lah vol.ume konst.ruksi ya.ng dib.uat dal.am rang.ka 

pemban.gunan tub.uh em.bung term.asuk sem.ua bang.unan 

peleng.kapnya dian.ggap seb.agai volu.me em.bung dalam (Alexander 

& Herahab, 2009). 

 

2.2.2 Desain Embung Kaliombo 

Untuk menentukan lokasi dan denah embung harus memperhatikan 

beberapa faktor yaitu: 

1. Tempat embung merupakan cekungan yang cukup untuk menampung air, 

terutama pada lokasi yang keadaan geotekniknya tidak lulus air, sehingga 

kehilangan airnya hanya sedikit. 

2. Lokasinya terletak di daerah manfaat yang memerlukan air sehingga 

jaringan distribusinya tidak begitu panjang dan tidak banyak kehilangan 

energi. 

3. Lokasi embung terletak di dekat jalan, sehingga jalan masuk (access road) 

tidak begitu panjang dan lebih mudah ditempuh. 

Desain Embung Kaliombo pernah dilaksanakan pada tahun 2007 dan 

setelah keluar PP no. 37 Tahun 2010, Embung Kaliombo termasuk dalam 

kategori Bendungan Besar sehingga membutuhkan Sertifikasi Desain dalam 

pembangunannya. Sertifikasi Desain diajukan pada Tahun 2010 dengan hasil, 

bahwa laporan masih jauh dari persyaratan yang ditetapan dalam PP no. 37 

tahun 2010 dan desain embung Kaliombo tahun 2007 dianggap sebagai basic 

desain sehingga masih diperlukan penyempurnaan dengan pelaksanaan 

kegiatan ini Review Feasibility Study dan Detail Desain Embung Kaliombo. 
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Gambar 2.3. Desain Embung Kaliombo 
Sumber: Laporan akhir review feasibility study dan detail desain embung kaliombo, 

2012 

 

 

Gambar 2.4. Desain Tanggul Timbunan Tanah 
Sumber: Laporan akhir review feasibility study dan detail desain embung kaliombo, 

2012 

2.3. RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

RAB atau Rencana Anggaran Biaya merupakan suatu perhitungan 

perkiraan biaya yang diperlukan untuk melaksanakan suatu proyek atau 

kegiatan tertentu. Contoh RAB umumnya digunakan sebagai acuan dalam 

memperkirakan berapa banyak dana yang akan dibutuhkan sebelum 

pelaksanaan proyek dimulai. Data yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pembuatan rencana anggaran biaya (RAB) adalah sebagai berikut: 

1. Daftar analisis, daftar analisis ini biasanya konsultan dan kontraktor 

memiliki acauan tersendiri, entah mengacu pada SNI atau BOW dan bahkan 

bisa kedua-duanya dipakai. 
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2. Data volume pada masing-masing item pekerjaan yang diperhitungkan 

secara keseluruhan.  

Tingkat kesulitan pekerjaan dipahami secara teknis dan non teknis seperti 

dari segi waktu, artinya bila pekerjaan tersebut memang memerlukan 

spesifikasi keahlian tersendiri atau membutuhkan waktu pekerjaan yang lebih 

cepat (proyek dalam kondisi kritis). 

Ren.cana ang.garan bi.aya disi.ni meru.pakan perki.raan keb.utuhan bi.aya 

ya.ng dipe.rlukan unt.uk pela.ksanaan pek.erjaan konst.ruksi emb.ung Kalio.mbo 

d.i Kabup.aten Rembang. Menurut laporan akhir review feasibility study dan 

detail desain embung kaliombo, 2012, Bia.ya ya.ng diper.lukan disi.ni 

merup.akan ha.sil perk.alian an.tara har.ga satu.an peke.rjaan den.gan qu.antitas 

pekerja.an ya.ng bersan.gkutan unt.uk ma.sing-ma.sing ite.m peke.rjaan ya.ng ad.a. 

Besa.rnya perki.raan bi.aya ya.ng dipe.rlukan disi.ni term.asuk P.PN 1.0%, ha.sil 

da.ri p.ada perhi.tungan perk.iraan renca.na anggar.an. 

 

2.4. Manfaat (Benefit) Pembangunan Embung 

Menurut (Alexander & Herahab, 2009), tujuan dari dibangunnya 

embung adalah: 

a. Konservasi sumber daya air dan konservasi lingkungan 

b. Menaikkan tinggi muka air tanah 

c. Persediaan air baku untuk daerah sekitar 

d. Mendukung potensi wisata 

e. Menigkatkan perekonomian masyarakat sekitar sehingga menambah 

pendapatan asli daerah. 

Variabel pada Aspek Pemanfaatan yaitu: 

a. Pembagian air 

b. Rasa nyaman dengan adanya jaminan air embung 

c. Peningkatan kualitas hidup/Kesehatan. 

Manfaat (benefit) yang didapatkan dalam Pembangunan embung 

kaliombo di kecamatan sulang sangat banyak, bermanfaat untuk membantu 

irigasi pertanian Masyarakat di sekitar embung, membantu menampung air 
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hujan untuk persedian air baku saat musim kemarau atau kekeringan karena di 

daerah rembang sering mengalami kekeringan. Manfaat lainya juga dirasakan 

hutan-hutan disekitar embung, dapat menyerap air dengan baik sehingga 

metabolisme pohon sangat baik perkembanganya. Pertumbuhan pohon yang 

baik dapat membantu melestarikan sumber air dan pohon dapat dimanfaatkan 

untuk kebutuhan Masyarakat. 

 

2.5. Kelayakan Embung 

Studi kelayakan adalah kegiatan untuk menilai kelayakan suatu 

gagasan dengan melihat kemungkinan tingkat keberhasilan tujuan yang ingin 

dicapai. Jika gagasan tersebut berupa pembangunan fasilitas atau unit produksi 

baru, maka penilaiannya memerlukan serangkaian tahapan mulai dari 

pengembangan, analisis, dan penyaringan ide atau gagasan yang muncul 

hingga peninjauan berbagai aspek proyek serta unit usaha yang dihasilkan dari 

proyek tersebut.  

Secara umum studi kelayakan digunakan untuk mengetahui layak 

tidaknya suatu kegiatan proyek untuk dilaksanakan. Biasanya proses analisis 

studi kelayakan dilakukan pada tahap awal sebelum perencanaan, sehingga 

dapat diketahui gambaran dan tingkat resiko yang kemungkinan akan terjadi.  

Menurut (Kuiper, 1971) dalam MT, Muhammad, 2017 terdapat tiga 

parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui studi kelayakan mengenai 

analisis manfaat dan biaya pada suatu pembangunan proyek:  

1. Benefit Cost Ratio (BCR)  

2. Net Present Value (NPV)  

3. Internal Rate of Return (IRR) 

Kaj.ian para.meter-para.meter it.u ser.ing ka.li tid.ak mem.berikan 

keluar.an nil.ai ya.ng konsi.sten sehing.ga pe.rlu diperti.mbangkan (Kuiper, 1971): 

 

1. Keterse.diaan mod.al da.ri par.a inve.stor 

2. Kema.mpuan pro.yek yan.g ak.an diban.gun/dikemb.angkan 

3. Pemi.lihan tin.gkat suk.u bun.ga ya.ng te.pat. 
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2.6. Penelitian Terdahulu 

Pada penyusunan tugas akhir ini menggunakan tinjauan pustaka dari 

penelitian sebelumnya seperti karya ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal, 

skrisipsi, maupun disertasi terkait dengan embung. Untuk tinjauan pustaka 

yang menggunakan penelitian terdahulu dalam penyusunan tugas akhir ini akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No. Author Judul Metode Hasil 

1.  Hidayat M, 

Muhammad M, 

Adi M 

Studi 

Kelayakan 

Proyek 

Pembangunan 

Embung 

Batangan 

Kabupaten 

Pati 

1) Benefit Cost 

Ratio 

(BCR)(B/C),  

2) Net Present 

Value 

(NPV)(B-

C), 

3) Internal Rate 

of Returns 

(IRR), 

4) Analisis 

Sensitivitas 

• Hasil dari B/C adalah 

1,046 dimana lebih dari 

satu 

• hasil dari B-C adalah Rp. 

1.574.781.074 dimana 

hasil tersebut adalah 

positif 

• hasil dari IRR adalah 

9,803% dimana itu lebih 

dari nilai yang dipakai 

dalam kajian ini yaitu 9% 

• Analisis Sensitivitas 

biaya tetap dan manfaat 

naik 10% 

• proyek Pembangunan 

Embung Batangan 

Kabupaten Pati ini sangat 

layak secara ekonomi 

2.  Puspitaningrum, 

2016 

Studi 

Kelayakan 

Pembangunan 

Embung 

Penggung 

Guna 

Memenuhi 

Kebutuhan 

Air Bersih Di 

Kecamatan 

Nawangan 

Kabupaten 

Pacitan. 

1) Metode 

Slice dan 

perhitungan 

Safety 

Factor (SF)  

2) BCR  

3) NPV  

4) IRR  

5) Analisa 

Sensitivitas  

6) PBP 

(Payback 

Period) 

• SF terhadap guling 

sebesar 3,058 dan SF 

terhadap geser sebesar 

1,515 maka pelimpah 

dikatakan aman terhadap 

guling dan geser.  

• Manfaat nyata embung 

Penggung yaitu manfaat 

dengan harga air B=C = 

Rp 

907.205.968,99/Tahun, 

manfaat dengan harga air 

B/C > 1.11 = Rp 

972.850.371/Tahun, dan 

manfaat tidak nyata yang 

diperoleh adalah 

terpenuhinya kebutuhan 

air baku 

• Harga air B/C = 1 

didapat harga Rp 

1.711/m3 dengan IRR 

7,52 % dan PBP 9 Tahun 
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No. Author Judul Metode Hasil 

3. Muji Rifai, 

Sahid M, Ayani 

Pabelan., 2019 

Studi 

Kelayakan 

Ekonomi 

Teknik 

Pembangunan 

Bendungan 

Randugunting 

1) NPV 

2) BCR 

3) IRR 

4) BEP  

5) Analia 

sensitifitas 

• NPV dapat disimpulkan 

sebesar 

139.866.838.506> 0 

maka NPV dapat 

diterima 

• Tingkat pengembalian 

nilai dengan tingkat suku 

bunga sebesar 11,63% 

maka nilai IRR sebesar 

11,63% > dari DF = 

10,49 % sehingga 

investasi layak 

• umur waduk 50 tahun 

dengan nilai BCR 

sebesar 1,16 > 1 maka 

pembangunan bendungan 

layak dilaksanakan 

4. Rian Trikomara, 

eka 

maigusriani., 

2012 

Analisis 

Kelayakan 

Ekonomi 

Pembangunan 

Embung Bajul 

Di Kabupaten 

Buleleng 

Provinsi Bali 

1) NPV,  

2) BCR,  

3) IRR,  

4) BEP dan  

5) Analia 

sensitifitas 

• Nilai investasi 

pembangunan Embung 

Bajul di Kabupaten 

Buleleng adalah sebesar 

Rp. 6,034,780,624.75 

• Hasil analisa sensitivitas 

menunjukan range yang 

cukup bagus untuk 

mempertahankan kondisi 

NPV yaitu untuk 

investasi mengalami 

peningkatan mencapai 

91%, benefit mengalami 

penurunan mencapai 

46%, dan untuk cost 

mengalami peningkatan 

144%, dan untuk suku 

bunga naik hingga 

11.32%. 

• Hasil analisa kelayakan 

investasi pembangunan 

Embung Bajul di 

Kabupaten Buleleng 

yang dilakukan pada 

penelitian ini 

menunjukan layak untuk 

diteruskan pada semua 

alternatif analisa yang 

dilakukan, karena pada 

tingkat suku bunga 

sebesar 8% menunjukan 

indikator kelayakan yaitu 

nilai NPV positif, BCR 

lebih dari 1, nilai IRR 

lebih besar dari 8% 

(bunga pinjaman 
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No. Author Judul Metode Hasil 

investasi) dan BEP 

kurang dari umur 

operasional bangunan 

yaitu 50 tahun. 

5.  Pamekas, 

suharianto., 

2022 

Analisa 

Kelayakan 

Ekonomi 

Pada Proyek 

Pembangunan 

Bendungan 

Bendo 

Kabupaten 

Ponorogo 

1) NPV,  

2) BCR,  

3) IRR,   

4) Analia 

sensitifitas 

• Keberhasilan waduk 

Bendo 93% dalam 

beroperasi selama 20 

tahun 

• total biaya tidak langsung 

dan tidak langsung 

sebesar Rp 

1.147.325.100.000,00 

• manfaat bersih yang 

dihasilkan sebesar Rp 

629.398.273.566,00  

• nilia Net Present Value 

Rp 

2.061.728.404.788,00.,  

• nilai Internal Rate of 

Return 37.58%, (6) nilai 

Benefit Cost Ratio 6,606. 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan pada tugas akhir ini yaitu mengetahui 

desain pembangunan embung kaliombo terlebih dahulu sebelum melakukan 

perhitungan kelayakan embung kaliombo, selain itu pada penelitian ini juga 

menggunakan analisis data harga satuan untuk setiap pekerjaan didapatkan 

harga yang betul-betul menggambarkan nilai sekarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Bentuk Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tahapan dalam 

metode penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, 

memenuhi syarat, efektif dan efisien sehingga dapat mendukung keseluruhan 

dari proses pembuatan laporan tersebut. 

Beberapa cara yang dilakukan dalam suatu penelitian merupakan 

tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, memenuhi 

syarat, efisien dan ekonomis yang mendukung keseluruhan dari proses 

pembuatan suatu laporan. Pada penelitian ini metode penelitian yang akan 

digunakan adalah metode kuantitatif. Karena data yang disajikan berupa angka 

atau sesuatu yang dapat dihitung. Analisis data yang dilakukan menggunakan 

rumus-rumus atau teori perhitungan yang sudah ada sebelumnya.  

Menururt Punch, (1998) Metode penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian empiris yang menggunakan data berbentuk angka atau sesuatu yang 

dapat dihitung. Fokusnya terletak pada proses pengumpulan serta analisis data 

dalam bentuk numerik. 

 

3.2. Tahap Penelitian 

Da.lam mel.akukan pene.litian tugas akhir i.ni ada ber.bagai tah.apan-

taha.pan seba.gai ber.ikut : 

1) Tah.ap pert.ama dala.m penel.itian i.ni di m.ulai den.gan merum.uskan m.asalah 

2) Tahapan berikutnya setelah mengetahui permasalahannya, meng.umpulkan 

stud.i pusta.ka ya.ng di dap.at d.ari bu.ku-bu.ku refe.rensi, jurn.al-jur.nal se.rta 

arti.kel-art.ikel ya.ng digu.nakan seb.agai acu.an da.sar da.lam pen.ulisan tugas 

akhir ini. 
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3) Mela.kukan ka.jian terh.adap meto.de anali.sis kela.yakan fina.nsial 

berd.asarkan stu.di pu.staka ya.ng kemu.dian di da.pat ha.sil perhi.tungan da.ri 

anal.isis da.ta. 

4) Se.telah meng.analisa da.ta tek.nis d.an da.ta adm.inistrasi pr.oyek ya.ng 

dida.pat da.ri Din.as ata.u Instan.si ya.ng ter.kait, d.apat diketa.hui ha.sil u.ji 

kelay.akan finans.ialnya beru.pa n.ilai NV.P, I.RR, BC.R, se.rta anali.sis 

sensi.tivitas. 

5) Kem.udian Kesi.mpulan did.apat sete.lah perhi.tungan st.udi ka.sus/ uj.i 

kelay.akan fina.nsialnya. 

Dalam suatu tahapan penelitian, terdapat desain penelitian yang berfungsi 

sebagai panduan bagi peneliti untuk memberikan gambaran rinci mengenai cara 

pelaksanaan penelitian hingga memperoleh hasil, termasuk penyajian atau 

penampilan rumus-rumus perhitungan untuk menganalisis data yang tersedia. 

3.3.  Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan. Dalam tahap pengumpulan data ini digunakan data kuantitatif yang 

memiliki sumber data secara primer dan sekunder. Data Primer merupakan data 

yang dikumpulkan sesuai keadaan kondisi yang ada dan dilakukan oleh pihak 

terkait yang telah melakukan survey dilokasi studi. Data sekunder merupakan 

data yang dikumpulkan dari instansi terkait dan dari berbagai pihak yang 

relevan. Data yang dibutuhkan antara lain :  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang besumber pada hasil wawancara 

terstuktur terhadap responden, responden pada wawancara yang dilakukan 

yaitu pada Bapak Men (Kepala Desa), Bapak Jaswadi, Muryanto, dan ibu 

Sri (pemilik tanah yang terdampak embung). Pengumpulan data dilakukan 

dengan mendatangi lokasi survey secara langsung yang kemudian 

mengambil data- data yang diperlukan di lokasi tersebut yaitu tentang 

manfaat bangunan embung, dampak dibangunnya embung kaliombo. 

 

2. Data Sekunder  



19 
 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mencari data-data 

dari berbagai sumber yang berkaitan dengan studi tersebut pencarian data 

juga dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari instansi yang 

bersangkutan untuk mempermudah pengolahan data. Data yang berasal 

dari beberapa instasi terkait yaitu Dinas PU, Dinas Pertanian, dan Badan 

Pusat Statistik (BPS). Data yang diperlukan antara lain yaitu: 

1) Desain Embung Kaliombo 

2) Data Kelayakan Proyek 

3) Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 

3.4.  Variabel Penelitian 

3.4.1 Biaya Pembangunan Embung 

Menurut (Suryanto, 2011) menjelaskan terkait dengan biaya proyek 

dapat berupa:  

1) Biaya konstruksi yaitu biaya yang dibayar kepada kontraktor untuk 

membangun suatu bangunan dengan perlengkapan yang ditetapkan. 

2) Biaya rekayasa yaitu biaya untuk perencanaan perancangan dan 

manajemen kontruksi bangunan 

3) Bia.ya pemb.ebasan tan.ah da.n pem.ukiman pen.duduk kemb.ali yan.g 

laha.nnya diperg.unakan un.tuk konst.ruksi  

4) B.iaya perataan tanah dan pengembangan lahan untuk perluasan areal tanam  

5) Bi.aya op.erasi da.n pem.eliharaan ya.ng dih.itung seb.agai bia.ya tahun.an  

6) Bi.aya tah.unan; ant.ara la.in bia.ya bu.nga, depre.siasi d.an amo.rtisasi 

7) Bia.ya pengg.antian; yai.tu bia.ya ya.ng diper.lukan unt.uk me.ngganti bag.ian-

bag.ian pro.yek ya.ng rusa.k at.au a.us sela.ma um.ur ekonom.inya  

8) Bia.ya lainn.ya sepe.rti bia.ya admini.strasi, paj.ak, su.nk co.st 

Bia.ya da.pat dibedak.an men.jadi tan.gible co.st da.n intan.gible c.ost. 

Tan.gible co.st adal.ah semu.a bi.aya ya.ng dap.at din.ilai den.gan ua.ng. Seda.ngkan 

intan.gible co.st ada.lah biay.a yan.g ti.dak mu.dah un.tuk dini.lai at.au 

dikonve.rsikan deng.an uan.g. 

Contoh tangible cost yaitu: 
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1) Biaya fasilitas insfrastuktur 

2) Biaya pembebasan lahan 

3) Pengurangan produksi dari lahan yang dibangun embung 

Contoh intangible cost yaitu: 

1) Kerusakan ekologi dan ekosistem 

2) Pendangkalan saluran air/sungai 

 

3.4.2 Manfaat 

Pembangunan embung salah satu proyek pengembangan sumberdaya 

air yang dapat dirasakan pemanfaatannya secara langsung/utama (direct/main 

benefit) dan manfaat tidak langsung/manfaat kedua (indirect/secondary 

benefit). Menurut (Suryanto, 2011)Tangible benefit adalah manfaat yang 

langsung dapat dinikmati setelah proyek selesai, bisa diartikan juga manfaat 

yang dapat dinilai dengan uang. Intangible benefit adalah manfaat yang 

dinikmati secara berangsur-angsur dalam jangka waktu yang panjang.  

Contoh tangible benefit yaitu: 

1) Pembangunan PDAM 

2) Penghasilan dari kegiatan turisme 

3) Penambahan produksi dan perbaikan kualitas tanaman 

Contoh Intangible benefit yaitu: 

1) Tersediaanya air bersih 

2) Pelestarian daerah penangkapan air 

3) Pengurangan erosi 

4) Menjaga air tanah 

5) Mencegah banjir 

 

3.5.  Metode Pengolahan Data 

Desain Embung Kaliombo diolah untuk menganalisis daerah dan 

batasan embung kaliombo guna mengetahui besar lahan, lahan sekitar embung, 

dan Sungai-sungai sekitar embung. Desain embung dapat membantu 



21 
 

menganalisis kelayakan proyek pada pembangunan embung, sehingga dapat 

dihitung biaya pengeluaran pembangunan embung. 

Data kelayakan proyek digunakan dalam membantu menghitung 

rencana pengeluaran anggaran yang akan digunakan untuk pembangunan 

embung kaliombo. Data tersebut juga dapat mengantisipasi pembengkakan 

biaya pembangunan yang tak terduga, juga dapat digunakan untuk mengetahui 

kinerja Pembangunan proyek embung kaliombo. 

Rencana anggaran biaya (RAB) diolah untuk menghitung kelayakan 

ekonomi teknik. Data tersebut juga dapat memiliki acuan pakah suatu 

bangunan bisa mengalami keuntungan atau mengalami kerugian. 

Pembangunan embung apabila tidak dapat dimanfaatkan bagi Masyarakat bisa 

dikatakan bahwa pembangunan embung tersebut merugi. 

 

3.6.  Metode Analisis Data 

Pada tahapan ini dilakukan analisis dalam menilai baik atau tidaknya 

suatu proyek secara menyeluruh. Untuk mengetahui Tingkat kelayakan 

pembangunan Embung Kaliombo dapat dihitung menggunakan 4 parameter 

yaitu: 

1. Net Present Value (NPV)  

NPV merupakan selisish antara nilai sekarang (present value) dari 

keuntungan (benefit) dan nilai sekarang (present value) dari biaya 

(cost)(Kadariah, 1986). Metode ini menghitung antara selisish nilai 

sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas 

bersih operasional maupun terminal cash flow di masa yang akan datang. 

Nilai NPV dapat dicari dengan :  

Selisih Biaya dan Manfaat = Nilai manfaat – Nilai cost 

• Jika NPV ≥ 0, maka pengembangan embung layak untuk dilaksanakan 

• Jika NPV < 0, maka pengembangan embung tidak layak untuk 

dilaksanakan. 
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Nilai sekarang didapatkan dengan menggunakan persamaan: 

𝑝 =
𝑓

(1 − 𝑖)𝑛
 

P = nilai sekarang 

F = nilai pada tahun ke-n 

I = Tingkat suku bunga yang berlaku 

 

2. Benefit Cost Ratio (BCR)  

Perbandingan manfaat dan biaya merupakan parameter untuk analisis 

ekonomi, guna mengetahui apakah proyek itu menguntungkan atau tidak. 

Menurut (Giatman, 2006). Dalam hal ini penekanannya ditujukan kepada 

manfaat bagi kepentingan umum dan bukan keuntungan finansial suatu 

perusahaan. Berikut ini adalah rumus perbandingan manfaat dan biaya :  

𝐵𝐶𝑅 =  
𝑃𝑣 𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡

𝑃𝑣 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 

 

Dimana :  

Pv : Preset Value 

Proyek dapat dikatakan berhasil jika nilai BCR > 1, sedangkan jika nilai 

BCR < 1 maka proyek tersebut bisa di katakan gagal. 

 

3. Internal Rate of Return (IRR)  

Tingkat Pengembalian Bunga (Internal Rate of Return) merupakan 

tingkat suku bunga yang membuat manfaat dan biaya mempunyai nilai 

yang sama B-C= 0 atau tingkat suku bunga yang membuat B/C= 1.Apabila 

biaya dan manfaat tahunan konstan perhitungan IRR dapat dilakukan 

dengan dasar tahunan, tapi apabila tidak konstan dapat dilakukan dengan 

dasar nilai coba-coba (trial and error).  

Perhitungan IRR ini dilakukan dengan mencari nilai discount rate 

sehingga nilai present value manfaat sama dengan nilai present value biaya, 

atau nilai NPV = 0. Apabila discount rate yang berlaku lebih besar dari nilai 
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IRR, maka proyek tersebut menguntungkan, namun apabila discount rate 

sama dengan nilai IRR maka proyek tersebut dikatakan impas  

 

4. Analisis Sensitivitas  

Analisis Sensitivitas bertujuan untuk melihat dan memperkirakan 

kondisi proyek jika ada sesuatu kesalahan dalam perhitungan biaya maupun 

manfaat sehingga mampu mengurangi resiko kerugian dengan 

menunjukkan beberapa Tindakan pencegahan yang harus dilakukan. 

Beberapa keadaan yang biasanya dilakukan dalam Analisa sensitivitas 

proyek pengairan adalah : 

1) Terjadi 10% penurunan pada nilai benefit yang diperoleh. 

2) Terjadi 10% kenaikan pada biaya proyek yang diperkirakan. 

3) Tertundanya penyelesaian proyek selama dua tahun. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis sensitivitas : 

1) Terdapat (Cost Over Run), misalnya kenaikan dalam biaya kontruksi, 

hal ini terutama terjadi pada proyek yang biaya kontruksinya tinggi. 

2) Perubahan dalam perbandingan harga terhadap tingkat harga umum. 

3) Mundurnya waktu implementasi. 

4) Kesalahan dalam memperkirakan hasil/manfaat proyek 

Dari hasil Analisa terhadap beberapa keadaan di atas dapat diketahui 

elemen proyek yang merupakan elemen sensitive terhadap keberhasilan 

proyek. 

 

3.7.  Bagan Alir 

Penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan dan sesuai 

dengan urutan kegiatan, maka di susun suatu bagan alir penelitian seperti pada 

Gambar 3.1. Pada bagan alir penelitian di mulai dari tahap persiapan, tahap 

pengumpulan dan pengolahan data, tahap analisis data, dan tahap penyusunan 

laporan. Tahap persiapan yaitu mengidentifikasi masalah dan studi pustaka. 

Tahap pengumpulan dan pengolahan data terdiri dari data primer dan data 
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sekunder diolah dan tahap analisis terdiri dari analisis stabilitas pelimpah, 

analisis kapasitas embung , dan analisis kelayakan embung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Analisa Biaya Pembangunan 

4.1.1. Biaya Modal (Capital Cost) 

1. Bi.aya Lang.sung (Direct Cos) 

Bia.ya ini me.rupakan bia.ya yang di.perlukan untuk pela.ksanaan 

rehab.ilitasi. Un.tuk pem.bangunan Em.bung Kaliom.bo, bi.aya lan.gsung 

ya.ng diperl.ukan ter.diri da.ri: 

a. Bi.aya pe.kerjaan pe.rsiapan 

b. Bi.aya tu.buh emb.ung (ga.lian dan tim.bunan) 

c. Bi.aya dr.ainasi sek.eliling emb.ung 

d. Bi.aya ba.k penam.pung 

e. Bi.aya hid.romekanikal 

f. Bi.aya no.menc.lature dan plat na.ma em.bung 

g. Bi.aya pe.mbangunan inl.et : dindi.ng pena.han, jemb.atan dan pin.tu air 

Bia.ya lan.gsung di.atas ak.an m.enjadi bia.ya ko.ntruksi ya.ng 

ditaw.arkan p.ada ko.ntraktor kec.uali b.iaya pemb.ebasan ta.nah. Bias.anya 

b.iaya pembe.basan tana.h dita.nggung ol.eh p.emilik (ow.ner). Beri.kut 

me.rupakan Vol.ume Pekerj.aan Emb.ung Kalio.mbo d.an Volu.me Peker.jaan 

Hidrom.rkanikal-nya. Pa.da volu.me pe.kerejaan hidro.mekanikal nantin.ya 

ak.an me.njadi 1 ls (boro.ngan) da.lam perhitu.ngan R.A.B. Rehabi.litasi 

Em.bung Kalio.mbo. 
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Tabel 4.1. Volu.me Peker.jaan E.mbung Kaliombo 

 
Sum.ber : Lap.oran Akhir Ren.cana In.duk Peng.airan Iri.gasi Kabu.paten Rembang 
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Tabel 4.2. Vol.ume Peke.rjaan Hidrome.kanikal Em.bung Kaliombo 

 
Su.mber : La.poran Ak.hir Re.ncana In.duk Pen.gairan Irig.asi Kabu.paten R.embang 
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2. Bi.aya Ta.k Lan.gsung (Ind.irect Co.st) 

Bia.ya ini terdi.ri da.ri ti.ga kom.ponen, yaitu: 

a. Ada hal yang mungkinan /h.al ya.ng tid.ak ter.duga (contin.genceis) d.ari 

bia.ya lang.sung. Bi.aya lang.sung ini mer.upakan sua.tu ang.ka pros.entase 

da.ri bi.aya lan.gsung ya.itu seb.esar 10%. 

b. Bia.ya te.knik (engineering cost) 

Bi.aya tek.nik ada.lah bi.aya unt.uk pembu.atan desa.in mulai dari studi 

a.wal (preli.minary st.udy), p.ra st.udi kela.yakan, studi kela.yakan, biaya 

perenc.anaan dan bia.ya penga.wasan sel.ama wak.tu pelak.sanaan 

kon.truksi. 

c. Bu.nga (interest) 

Dari peri.ode w.aktu dari ide sam.pai pelak.sanaan fisik, bunga 

ber.pengaruh ter.hadap bi.aya lan.gsung, bi.aya kemung.kinan dan bi.aya 

tek.nik sehing.ga harus dip.erhitungkan. 
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Tabel 4.3. Bi.aya F.inansial Emb.ung Kaliombo 

 
Su.mber : Lapo.ran Ak.hir Ren.cana In.duk Pe.ngairan Iri.gasi Kab.upaten Rembang 
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4.1.2. Biaya Ekonomi Investasi Proyek 

Total biaya yang disebutkan di atas mewakili nilai finansial dari 

berbagai komponen biaya. Namun, dalam analisis ekonomi, hanya komponen 

spesifik yaitu Biaya Konstruksi, Biaya Penggantian, dan Biaya Operasi dan 

Pemeliharaan yang dipertimbangkan, dan komponen-komponen ini 

disesuaikan dengan menerapkan faktor konversi. Faktor ini digunakan untuk 

mengubah nilai finansial menjadi nilai ekonomi, karena harga finansial 

seringkali mengandung distorsi seperti subsidi, pajak, atau pengaruh terkait 

kebijakan lainnya yang tidak mencerminkan biaya ekonomi yang sebenarnya. 

Tujuan faktor konversi adalah untuk menyelaraskan biaya dengan biaya 

peluangnya, sehingga menghasilkan ukuran dampak ekonomi yang lebih 

akurat. Dalam analisis keuangan, istilah harga pasar digunakan untuk mewakili 

nilai transaksi aktual. Sebaliknya, analisis ekonomi menggunakan harga 

bayangan (juga disebut harga akuntansi) yang bertujuan untuk menangkap nilai 

sosial atau ekonomi riil dari biaya dan manfaat. Perbedaan faktor konversi 

biasanya dipengaruhi oleh variasi biaya tenaga kerja terampil dan pembayaran 

transfer. 

Tabel 4.4. Faktor Konversi Harga Finansial ke Harga Ekonomi 

No. Kegiatan Faktor Konversi 

1. Pek.erjaan sipil headworks 079 – 0,90 

2. Sal.uran induk dan sekunder 0,82 

3. Pen.ggarapan lahan pertanian 0,75 – 0,85 

4. Pen.cetakan swas, peralatan lahan 0,72 – 0,85 

5. Kan.tor, bangunan 0,94 – 0,95 

6. Pem.bebasan tanah 0,00 

7. Pa.jak 0,00 

8. Ad.ministrasi 0,95 

9. O & P 0,85 

10. Jas.a Kon.sultan 0,90 

11. Penah.an er.osi la.han 0,86 

12. Drai.nase 0,87 

Sumber : Ekonomi Teknik Sumber Daya Air 

 

Pendanaan konstruksi pada Rehabilitasi yang ada pada Embung 

Kaliombo diantaranya meliputi pekerjaan utama dan pekerjaan pendukung. 

Dal.am perh.itungan bia.ya eko.nomi dari bi.aya fina.nsial di.perlukan fak.tor 
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konv.ersi. Faktor konv.ersi yang digun.akan sesuai den.gan tabel di atas den.gan 

rin.cian sebagai berikut : 

1. Biaya kons.truksi emb.ung dan fa.silitas peleng.kapnya diteta.pkan sebesar 

80%. 

2. Bia.ya Op.erasi dan Pemel.iharaan ditet.apkan seb.esar 85 %. Berdasa.rkan 

asu.msi fak.tor konv.ersi ya.ng telah diu.raikan dimuka, maka dapat disusun 

biaya ekonomi proyek. 

Co.ntoh perhit.ungan konv.ersi harga fin.ansial ke harga eko.nomi pada 

Pe.kerjaan Persis.pan Mobi.lisasi dan Dem.obilisasi : 

1. Ha.rga Sa.tuan Mobi.lisasi dan Dem.obilisasi = Rp.10.000.000,- 

2. Ju.mlah B.iaya Fin.ansial Konstru.ksi = Vol. Peke.rjaan x Harga 

Sa.tuan 

  = 1,00 ls x Rp. 10.000.000,- 

  = Rp. 10.000.000,- 

3. Ju.mlah B.iaya Ekon.omi Kostr.uksi = Faktor Kon.versi x Jum. 

B.iaya Fina.sial Kon.struksi 

  = 0,80 x Rp. 10.000.000,- 

  = Rp. 8.000.000,- 
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Tabel 4.5. Biaya Ekonomi Embung Kaliombo 
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4.1.3. Biaya Tahunan (Annual Cost) 

Ke.tika se.buah proyek selesai dib.angun merupa.kan waktu awal dari 

umur pro.yek sesuai den.gan waktu d.etail desain. Pemanfaat.an proyek dapat 

dilaks.anakan. Selama pema.nfaatan, masih dip.erlukan biaya sam.pai umur 

pro.yek selesai. Biay.a yang diperl.ukan sepa.njang umur pro.yek inil.ah yang 

dise.but seb.agai bi.aya tahu.nan. To.tal Bia.ya O&P Tahunan akan dikonv.ersikan 

menj.adi Ha.rga Ekon.omi, untuk O&P (Ope.rasi dan Pemel.iharaan) nilai 

ko.nversi sebesar 0,85. Con.toh per.hitungan bi.aya tah.unan adalah seba.gai 

berikut : 

1. To.tal Bia.ya ope.rasi = Rp. 33.300.000,- 

2. Bi.aya peme.liharaan = 0,20% x Rp. 33.300.000,- 

 = Rp. 36.988.302,- 

3. To.tal Bia.ya O&P Tahu.nan = Rp. 70.288.302,- 

4. To.tal Har.ga Eko.nomi O&P = 0,85% x Rp. 70.288.302,- 

 = Rp. 59.745.056,- 

Tabel 4.6. Biaya Operasi dan Pemeliharaan 

 

 

Keter.angan : 

1. H.arga : Volu.me x H.arga Satua.n 

2. Bi.aya Pemeli.haraan : 0,20% x T.otal Bi.aya Konst.ruksi 

3. Tot.al Bi.aya O&P Ta.hunan : To.tal Bia.ya Oper.asi + To.tal Bi.aya 

    Peme.liharaan 

4. Tot.al Bi.aya Ekon.omi O&P Tahu.nan : 0.85 x To.tal Bia.ya O&P Tahun.an 
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4.1.4. Analisa Pendapatan Harga Air Baku Terhadap Manfaat Air Baku 

A.gar perhit.ungan analisa ekon.omi lebih mudah dan m .endekati 

keny.ataan maka harus dihi.tung pada titik wa.ktu yang sama. Dalam stu.di ini 

baik ana.lisa ha.rga air baku ata.upun an.alisa ma.nfaat dijadi.kan nilai sek.arang 

(pre.sent va.lue). Ta.hun dasar yang digu.nakan adal.ah ta.hun selesai.nya 

penge.rjaan pro.yek, yaitu tah.un 2025. Pelak.sanaan pro.yek diperk.irakan 

sela.ma satu tahun, dimu.lai tahun 2026 seda.ngkan manf.aat yang dih.asilkan 

dari ada.nya proyek ini sel.ma 18 tahun. Apab.ila suku bu.nga yang be.rlaku saat 

ini seb.esar 11% ma.ka pre.sent val.ue untuk biaya dan manfaat adalah sebagai 

berikut. 

1. Bi.aya (Cost) Proyek 

Untuk mempero.leh present value bi.aya modal digun.akan faktor konversi 

F/P, kar.ena biaya modal mer.upakan pemba.yaran tungg.al/ Single-Pay.ment 

Pres.ent Worth Factor, hal ini ditan.dai dengan m.asa konstr.uksi selama satu 

tahun. Besa.rnya nilai fa.ktor kon.versi dike.tahui dari tabel faktor bu.nga. 

Besar bia.ya proyek yang sud.ah di ko.nversikan menjadi har.ga eko.nomi 

sebesar Rp. 14.795.321.000,-, maka : 

PV Bi.aya M.odal =  Bia.ya M.odal (ekon.omi) x (F/.P,11,1) 

 =  Rp.14.795.321.000,- x 1,116 

 =  Rp.16.516.756.598,- 

2. Bi.aya (C.ost) O&P 

Bi.aya O&P dike.luarkan seti.ap tah.un atau disebut Annuity den.gan per.iode 

18 tah.un dan bunga 11 %. Sehin.gga untuk me.ndapatkan present valu.enya 

digun.akan faktor konversi P/A. 

Bes.ar bia.ya O&P tiap ta.hun yang sud.ah di konve.rsikan men.jadi ha.rga 

ekonomi sebesar Rp. 59.745.056,-, maka : 

PV Bia.ya O&.P =  Bi.aya O&.P (eko.nomi) x (P/A,11,18) 

 =  Rp. 59.745.056,- x 7,438 

 =  Rp. 444.383.731,- 
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3. Manf.aat (Ben.efit) A.ir B.aku un.tuk Men.etapkan Ha.rga A.ir Ba.ku 

Manf.aat air ba.ku dih.itung untuk men.etapkan harga air baku deng.an 

para.meter B/C >1 den.gan tingk.at ke.naikan infla.si harga air baku 20% per 

tiga ta.hun dari harga yang tela.h ditet.apkan oleh P.DAM (secagai acuan) 

sebesar Rp. 591,-/m3. 

Kenaikan Inflasi Harga Air Baku 20% per 3 tahun, : 

a. 2025 : Rp. 591,-/m3 

b. 2026 – 2028 : Rp. 709,-/m3 

c. 2029 – 2031 : Rp. 851,-/m3 

d. 2032 – 2034 : Rp. 1021,-/m3 

e. 2035 – 2037 : Rp. 1225,-/m3 

f. 2038 – 2040 : Rp. 1470,-/m3 

g. 2041 – 2043 : Rp. 1764,72,-/m3 

Con.toh perhi.tungan ma.nfaat air baku Tahun 2032-2034, se.bagai beri.kut : 

Benefit1 =  Keb. Air Baku (m3 /thn) x Harga Air 

 =  6.551.268,061 m3 /thn x Rp.1021,25,-/ m3 

 =  Rp. 6.690.469.405,10,- 

Ni.lai PV man.faat diatas meru.pakan nilai pr.esent pada saat ta.hun 2025, 

ag.ar nilai tersebut men.jadi nilai pres.ent pada tahun das.ar (tahun 2025) 

ma.ka digun.akan faktor kon.versi P/F den.gan perio.de 3 tahun, seh.ingga 

PV Benefit2 =  PV Benefit1 x (P/F,11,3) 

 =  Rp. 6.690.469.405,10 x 2,444 

 =  Rp. 16.354.183.413,- 

Ja.di PV manfaat untuk ma.nfaat PLTMH per tiga tahu.n (tahun kedua) 

se.besar Rp. 16.354.183.413,-. Bes.ar PV man.faat untuk tahun berikutn.ya 

tertera pada Tabel 4.15-4.16 

4. Mene.tapkan Harg.a Air Baku 

Men.etapkan Harg.a Air Baku dengan param.eter B/C >1 dengan tin.gkat 

ken.aikan inflasi harga air baku 20% per tiga tah.un dari harga yang tel.ah 

ditetap.kan oleh PDAM (seca.gai ac.uan) sebesar Rp. 591,-/m3. 

C.ontoh perhitu.ngan pada tahun 2032-2034 : 
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Har.ga A.ir  = R.p. 1021,-/ m3 

P.V Be.nefit 2  = R.p. 16.354.183.413,- 

P.V Bi.aya (Co.st)  = R.p. 16.511.578.236,- 

P.V Bi.aya O.&P  = R.p. 444.383.731,- 

T.otal Bia.ya (Co.st)  = P.V Bia.ya (C.ost) + P.V Bi.aya O.&P 

 = R.p. 16.511.578.236,- + 444.383.731,- 

 = R.p. 16.955961.967,- 

B/C Ratio  = P.V Ben.efit2/ To.tal Bi.aya (C.ost) 

 = R.p. 16.354.183.413,-/ Rp. 16.955961.967,- 

 = 0,965 

Unt.uk men.dapatkan har.ga air baku, den.gan param.eter B/C=1 (seb.agai 

aca.uan) maka dida.patkan ha.rga air baku anta.ra 2032-2034 s/d 2035 – 

2037, seba.gai beri.kut : 

B/C 2017-2019  = 0,965 

Ha.rga a.ir  = Rp. 1021,-/ m3 

B/C 2035 – 2037  = 1,157 

2035 – 2037  = Rp. 1225,-/ m3 

M.aka dida.pat ha.rga a.ir pa.da B/C = 1, adal.ah Rp. 1058,-/ m3, ag.ar PV 

Ben.efit To.tal did.apatkan B/C >1, ma.ka d.ari har.ga acu.an ditu.runkan 20%. 

Tabel 4.7. Har.ga A.ir Ba.ku 

 Harga Air 

Alte.rnatif I 677.65 

Alter.natif II 847.06 

Alter.natif III 1058.83 

 

  



37 
 

Tabel 4.8. 

Man.faat (Be.nefit) Tah.unan deng.an Kena.ikan Har.ga A.ir 20%/3 Ta.hun 

No Tahun 
Kebutuhan Air Baku Harga Jual Air 

Rp./m3 

Manfaat Tahunan 

Rp./Thn m3/dt m3/thn 

1 2025 0.208 6,551,268.061 591.00 3,871,799,424.25 

2 2026 0.208 6,551,268.061 709.20 4,646,159,309.10 

3 2027 0.208 6,551,268.061 709.20 4,646,159,309.10 

4 2028 0.208 6,551,268.061 709.20 4,646,159,309.10 

5 2029 0.208 6,551,268.061 851.04 5,575,391,170.91 

6 2030 0.208 6,551,268.061 851.04 5,575,391,170.91 

7 2031 0.208 6,551,268.061 851.04 5,575,391,170.91 

8 2032 0.208 6,551,268.061 1021.25 6,690,469,405.10 

9 2033 0.208 6,551,268.061 1021.25 6,690,469,405.10 

10 2034 0.208 6,551,268.061 1021.25 6,690,469,405.10 

11 2035 0.208 6,551,268.061 1225.50 8,028,563,286.12 

12 2036 0.208 6,551,268.061 1225.50 8,028,563,286.12 

13 2037 0.208 6,551,268.061 1225.50 8,028,563,286.12 

14 2038 0.208 6,551,268.061 1470.60 9,634,275,943.34 

15 2039 0.208 6,551,268.061 1470.60 9,634,275,943.34 

16 2040 0.208 6,551,268.061 1470.60 9,634,275,943.34 

17 2041 0.208 6,551,268.061 1764.72 11,561,131,132.01 

18 2042 0.208 6,551,268.061 1764.72 11,561,131,132.01 

19 2043 0.208 6,551,268.061 1764.72 11,561,131,132.01 

    Jumlah Total 142,279,770,163.97 

    Rerata 7,488,408,956.00 

 

Tabel 4.9. P.V Ma.nfaat (Ben.efit)2/ 3 Ta.hun 

No Tahun 
Manfaat Tahunan 

Rp./Thn 
Faktor Konversi PV Manfaat 

1 2025 3,871,799,424.25 P/A (11,2) : 2.4444 9,464,226,512.673 

2 2026-2028 4,646,159,309.10 P/A (11,2) : 2.4444 11,357,071,815.15 

3 2029-2031 5,575,391,170.91 P/A (11,2) : 2.4444 13,628,486,178.18 

4 2032-2034 6,690,469,405.10 P/A (11,2) : 2.4444 16,354,183,413.82 

5 2035-2037 8,028,563,286.12 P/A (11,2) : 2.4444 19,625,020,096.58 

6 2038-2040 9,634,275,943.34 P/A (11,2) : 2.4444 23,550,024,115.90 

7 2041-2043 11,561,131,132.01 P/A (11,2) : 2.4444 28,260,028,939.08 

   Jumlah Total 122,239,041,071.35 

   Rerata 17,462,720,153.05 
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Tabel 4.10. 

Manf.aat (Ben.efit) A.ir Ba.ku un.tuk Menet.apkan Har.ga A.ir Ba.ku 

Tahun 2025 2026 - 2028 2029 – 2031 2032 - 2034 

Harga Air 591 709,2 851,04 1021,25 

     

BENEFIT     

Benefit Air Baku 3871799424 4646159309 5575391171 6690469405 

PV Benefit 9464226513 11357071815 13628486178 16354183414 

     

COST     

Biaya Modal 14795321000 14795321000 14795321000 14795321000 

F/P (11,1) 1,116 1,116 1,116 1,116 

PV Biaya Modal 16516756598 16516756598 16516756598 16516756598 

Biaya O&P 59745056,7 59745056,7 59745056,7 59745056,7 

P/A (11,18) 7,438 7,438 7,438 7,438 

PV Biaya O&P 444383731,7 444383731,7 444383731,7 444383731,7 

Total Cost 16961140330 16961140330 16961140330 16961140330 

     

B/C Ratio 0,558 0,67 0,804 0,964 

 

Tahun 2035-2037 2038-2040 2041-2043 

Harga Air 1225,5 1470,6 1764,72 

    

BENEFIT    

Benefit Air Baku 8028563286 9634275943 11561131132 

PV Benefit 19625020097 23550024116 28260028939 

    

COST    

Biaya Modal 14795321000 14795321000 14795321000 

F/P (11,1) 1,116 1,116 1,116 

PV Biaya Modal 16516756598 16516756598 16516756598 

Biaya O&P 59745056,7 59745056,7 59745056,7 

P/A (11,18) 7,438 7,438 7,438 

PV Biaya O&P 444383731,7 444383731,7 444383731,7 

Total Cost 16961140330 16961140330 16961140330 

    

B/C Ratio 1,157 1,388 1,666 
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4.2. Analisa Manfaat 

 

 

4.2.1. Manfaat Langsung (Dirrect Benefit) 

 

1.  

a.  
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b. Ko.ndisi Kete.rsediaan Air Baku Dengan Adanya Embung 

Den.gan direhabil.itasinya em.bung, di.harapkan dapat mena.mbah 

paso.kan air baku ke Kabu.paten Re.mbang menjadi lebih terja.min 

konti.nuitas keterse.diaannya ba.ik pa.da mu.sim huj.an ma.upun p.ada 

mu.sim kema.rau. 

Berdasar.kan kete.rsediaan ai.r kon.disi sa.at in.i (exis.ting) da.n kon.disi 

de.ngan adan.ya pro.yek rehab.ilitasi emb.ung, ma.ka dap.at dih.itung man.faat 

eko.nomi. Kon.struksi dilak.sanakan sel.ama 1 (s.atu) tah.un da.n emb..ung 

m.ulai digun.akan (mu.lai memb.erikan man.faat) yai.tu pa.da ta.hun ked.ua. 

Un.tuk menget.ahui leb.ih leng.kap men.genai ben.efit a.ir b.aku da.ri t.iga 

altern.atif ak.an disaji.kan da.lam tab.el ber.ikut ini : 

Tabel 4.11. Manfaat (Benefit) Air Baku Alternatif 1 (80%) 

 

Kete.rangan : 

a. H.arga A.ir Ba.ku 

b. K.ebutuhan A.ir R.ata-ra.ta  : 0,166 x 365 x 60 x 60 x 24 (m3/thn) 

c. Pe.ndapatan p.er tah.un  : (1) x (2) (Rp./Th) 

d. Bi.aya Pro.duksi da.n O.&P  : 25% x (5) (Rp./Th) 

e. Ke.untungan Pe.r ta.hun  : (3) – (5) 

Tabel 4.12. M.anfaat (Ben.efit) A.ir Ba.ku Alter.natif 2 (50%) 
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Ke.terangan : 

a. Har.ga Air B.aku 

b. Ke.butuhan A.ir R.ata-ra.ta  : 0,104 x 365 x 60 x 60 x 24 (m3/thn) 

c. Pen.dapatan p.er ta.hun  : (1) x (2) (Rp./Th) 

d. Bia.ya Pro.duksi d.an O.&P  : 25% x (5) (Rp./Th) 

e. Keu.ntungan P.er tah.un  : (3) – (5) 

Tabel 4.13. M.anfaat (Ben.efit) A.ir B.aku Alter.natif 3 (20%) 

 

Kete.rangan : 

a. H.arga A.ir Ba.ku 

b. Kebu.tuhan Ai.r R.ata-r.ata  : 0,042 x 365 x 60 x 60 x 24 (m3/thn) 

c. Pend.apatan pe.r ta.hun  : (1) x (2) (Rp./Th) 

d. Bia.ya Prod.uksi d.an O.&P  : 25% x (5) (Rp./Th) 

e. Keu.ntungan P.er ta.hun  : (3) – (5) 

 

2. Ma.nfaat (Be.nefit) Per.tanian 

Keun.tungan y.ang dip.eroleh d.ari ha.sil pert.anian a.dalah da.ri 

pend.apatan bers.ih peta.ni da.ri ta.naman y.ang diha.silkan. Po.la ta.ta tan.am 

y.ang digun.akan adal.ah Pa.di – Pa.di – Ik.an. Ben.efit u.ntuk per.tanian ak.an 

disa.jikan da.lam ta.bel ber.ikut i.ni : 
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Tabel 4.14. Man.faat (Be.nefit) P.adi pe.r Hek.tar 

 

Kete.rangan : 

Kete.rangan 

Satu.an 

Volu.me 

Harg.a Satu.an (R.p.) 

Harg.a T.otal (R.p.) : Volu.me x Har.ga Satu.an (R.p.) 
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Tabel 4.15. Ma.nfaat (Ben.efit) Ik.an p.er H.ektar 

 

 

Keter.angan : 

a. K.eterangan 

b. Sa.tuan 

c. Vo.lume 

d. Ha.rga Sa.tuan (R.p.) 

e. Ha.rga T.otal (R.p.) : Vol.ume x Ha.rga Satu.an (R.p.) 
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Tabel 4.16. Man.faat (Ben.efit) Ai.r Iriga.si 

 

 

Kete.rangan : 

a. Mu.sim tan.am 

b. Je. .nis tan.aman 

c. Luas la.han (H.a) 

d. Ke.untungan be.rsih (H.a) 

e. Ke.untungan To.tal : (3) x (4) 
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4.2.2. Man.faat Ti.dak Lan.gsung (Ind.errect Ben.efit) 

Man.faat tid.ak langs.ung merup.akan manfa.at ya.ng tim.bul ata.u 

diras.akan di lu.ar pro.yek kar.ena ada.nya rea.lisasi dari pr.oyek rehabilit.asi 

terse.but. Ma.nfaat tid.ak lan.gsung de.ngan dibang.unnya Emb.ung Kaliombo 

ada.lah seba.gai beri.kut: 

a. Peni.n.gkatan pemen.uhan kebu.tuhan air baku sebagai, penam.bah pasokan 

air ke Kabupaten Rembang. 

b. Penin.gkatan pe.menuhan kebutu.han a.ir irig.asi-tam.bak ya.ng sebelu.mnya 

ke.kurangan. 

c. Pe.ningkatan d.an pena.mbahan hasi.l pro.duksi perta.nian da.n tam.bak. 

d. Da.pat dija.dikan da.erah tuju.an wi.sata. 

e. Mend.orong pen.gembangan wi.layah. 

 

4.2.3. Man.faat Ny.ata (Tan.gible Be.nefit) 

M.anfaat n.yata (tan.gible ben.efit) adal.ah manfa.at nyata yang da.pat 

diu.kur dengan uang. 

a. Meningkat.kan penda.patan pem.erintah dari sek.tor air baku 

b. Mening.katkan pend.apatan peme.rintah dan pe.tani dari sekt.or pert.anian dan 

tam.bak. 

c. Pe.ningkatan hasil prod.uksi perta.nian dan tam.bak akan memper.besar 

pendap.atan da.erah. 

 

4.2.4. Man.faat T.idak Ny.ata (Ingtan.gible Ben.efit) 

Man.faat Tid.ak N.yata (Inta.ngible B.enefit) merupa.kan man.faat yang 

sulit d.inilai den.gan ua.ng. Man.faat tidak nyata dengan di.bangunnya E.mbung 

Kali.ombo adalah seba.gai berikut : 

a. Penin.gkatan keter.sediaan air baik pada m.usim penghujan dan pada musi.m 

kema.rau dapat meningk.atkan hasil pert.anian, tambak dan pemen.uhan 

kebu.tuhan akan air baku. 

b. Swa.sembada pan.gan di wilayah ters.ebut. 

c. Meni.ngkatkan ta.raf hidup dan perekon.omian masy.arakat. 
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d. Perba.ikan lingk.ungan hidup dengan peles.tarian daerah tangk.apan air dan 

mengurangi erosi. 

e. Perba.ikan dist.ribusi penda.patan. 

 

4.2.5. Alokasi Biaya Proyek 

1. Biaya (Cost) Proyek 

Un.tuk mempe.roleh present value biaya mo.dal diguna.kan faktor 

kon.versi F/P, kar.ena biaya modal mer.upakan pembayaran tung.gal/Si.ngle-

Pay.ment Pres.ent Wo.rth Fa.ctor, hal ini ditan.dai dengan masa ko.nstruksi 

sela.ma satu tahun. Besar.nya nilai faktor kon.versi diket.ahui dari tab.el 

fakt.or bunga. Rehab.ilitasi Emb.ung Kalio.mbo direnc.anakan dengan usia 

guna em.bung 18 tahun deng.an masa konstr.uksi 1 tahun. 

Be.sar biaya proyek yang sudah di konve.rsikan m.enjadi har.ga 

eko.nomi sebe.sar R.p. 14.795.321.00,-, m.aka bes.ar biay.a pro.yek 

dikonv.ersikan la.gi de.ngan fak.tor kon.versi (F/P,11,1), ad.alah seba.gai 

beri.kut : 

P.V Bi.aya Mo.dal =  Bi.aya Mo.dal (eko.nomi) x (F/.P,11,1) 

 =  R.p.14.795.321.000,- x 1,116 

 =  R.p.16,516,756,598,- 

 

2. Bi.aya (C.ost) O.&P 

Bia.ya O.&P dikelua.rkan setiap tah.un atau diseb.ut An.nuity de.ngan 

pe.riode 18 tahun dan bunga 11 %. Sehin.gga untuk men.dapatkan pres.ent 

value.nya digu.nakan faktor kon.versi P/A. Be.sar biaya O&P tiap tahu.n y.ang 

su.dah di konv.ersikan men.jadi harga eko.nomi seb.esar R.p. 59.745.056,70, 

m.aka : 

P.V Bi.aya O.&P =  Bia.ya O.&P (eko.nomi) x (.P/A,11,18) 

 =  R.p. 59.745.056,70,- x 7,438 

 =  R.p. 444.383.731,- 
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3. Man.faat (Ben.efit) A.ir B.aku d.an Iri.gasi Tam.bak 

Ma.nfaat iri.gasi-tambak yang dipe.roleh setiap tah.un atau dis.ebut Annuity 

deng.an periode 18 tah.un dan bun.ga 11 %, Nil.ai pre.sent va.lue (PV) un.tuk 

ir.igasi tam.bak adalah seb.agai berikut : 

a. Alter.natif I 

Keu.ntungan tahu.nan  = R.p. 641.549.720,- 

Fu.ngsi (P./A, 11, 18)  = 7,4377 

N.ilai P.V  = R.p. 641.549.720,- x 7,4377 

 = R.p. 4.771.654.352,-  

b. Altern.atif II 

Ke.untungan tah.unan  = R.p. 1.042.518.295,- 

Fun.gsi (P./A, 11, 18)  = 7,4377 

N.ilai P.V  = R.p. 1.042.518.295,- x 7,4377  

 = R.p. 7.753.938.322,- 

c. Altern.atif III 

Keun.tungan tahun.an  = R.p. 1.386.205.645,- 

Fun.gsi (P./A, 11, 18)  = 7,4377  

Ni.lai P.V  = R.p. 1.386.205.645,- x 7,4377 

 = R.p. 10.310.181.725,- 

 

Unt.uk bia.ya air baku me.liputi biaya pro.duksi dan biaya ope.rasional 

dan pem.eliharaan yang diperkirakan be.sarnya 25% da.ri pendap.atan 

perta.hun. Ni.lai pr.esent val.ue (P.V) u.ntuk a.ir ba.ku adal.ah seb.agai beri.kut: 

a. Alte.rnatif I 

Bi.aya produ.ksi da.n O.&P  = R.p. 887.937.499,- 

Fu.ngsi (P/.A, 11, 18)  = 7,4377 

Ni.lai P.V  = R.p. 887.937.499,- x 7,4377 

 = R.p. 6.604.212.472, 

P.V pen.dapatan a.ir b.aku /ta.hun 

Pend.apatan /ta.hun  = R.p. 2.663.812.499,- 

Fu.ngsi (P/.A, 11, 18)  = 7,4377 
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Nilai PV  = Rp. 2.663.812.499,- x 7,4377 

 = Rp. 19.812.638.228,- 

b. Alternatif II 

Biaya produksi dan O&P  = Rp. 693.868.127,- 

Fungsi (P/A, 11, 18) = 7,4377 

Nilai PV  = Rp. 693.868.127,- x 7,4377 

 = Rp. 5.160.782.972,- 

PV pendapatan air baku /tahun 

Pendapatan /tahun  = Rp 2.081.604.382,- 

Fungsi (P/A, 11, 18)  = 7,4377 

Nilai PV  = Rp. 2.081.604.382,- x 7,4377 

 = Rp. 15.482.348.916,- 

c. Alternatif III 

Biaya produksi dan O&P  = Rp. 346.433.196,- 

Fungsi (P/A, 11, 18)  = 7,4377 

Nilai PV  = Rp. 346.433.196,- x 7,4377 

 = Rp. 2.576.666.185,- 

PV pendapatan air baku /tahun 

Pendapatan /tahun  = Rp. 1.039.299.589,- 

Fungsi (P/A, 11, 18)  = 7,4377  

Nilai PV  = Rp. 1.039.299.589,- x 7,4377 

 = Rp. 7.729.998.566,- 

 

4. Bi.aya Terp.isah (Sap.arable Co.st) 

Embu.ng Kali.ombo direncan.akan sebagai multipu.rpose em.bung, 

ya.ng arti.nya memp.unyai fun.gsi leb.ih d.ari sa.tu. Untu.k bia.ya 

pemba.ngunan emb.ung i.ni har.us dib.agi ke.pada mas.ing-ma.sing peng.guna 

(manf.aat). Meto.de yan.g dip.akai ad.alah se.parable c.ost. Sep.arable C.ost 

ada.lah selis.ih ant.ara tot.al bia.ya mult.ipurpose em.bung den.gan b.iaya 

mul.tipurpose emb.ung set.elah sal.ah s.atu kegu.naan dihil.angkan, sehi.ngga 

sha.red (joi.nt) c.ost da.pat dike.tahui. Be.sar bi.aya pr.oyek ya.ng sud.ah di 
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konv.ersikan men.jadi h.arga ekon.omi sebe.sar R.p. 14.795.321.00,-, ma.k.a 

be.sar b.iaya pro.yek dikon.versikan la.gi deng.an fakt.or konv.ersi (F/P,11,1), 

ada.lah seba.gai ber.ikut : 

P.V Bia.ya Mo.dal = Bia.ya M.odal (eko.nomi) x (F/.P,11,1) 

 = R.p.14.795.321.000,- x 1,116 

 = R.p.16,516,756,598,- 

Be.sar bi.aya O.&P ti.ap ta.hun ya.ng sud.ah di konv.ersikan menj.adi ha.rga 

eko.nomi seb.esar R.p. 59.745.056,70,-, ma.ka : 

P.V Bi.aya O.&P = Bia.ya O.&P (ekon.omi) x (P/.A,11,18) 

 = R.p. 59.745.056,70,- x 7,438 

 = R.p. 444.383.731,- 

Tabel 4.17. Sh.ared (Jo.int) C.ost Em.bung Kali.ombo 

 Separable Cost (Rp.) 
Biaya Embung Baru 

(Rp.) 
Keterangan 

Air Baku Rp. 3,836,795,598 Rp. 12,679,961,000 Tinggi embung lebih rendah 

Debit Outflow lebih kecil 

Tampungan lebih kecil 

Irigasi Tambak Rp. - Rp. 16,516,756,598 Biaya tetap/ tiak ada 

perubahan biaya 

Total Rp. 3,836,795,598   

Shared (Joint) 

Cost Embung 

Rp. 12,679,961,000   

 

Kete.rangan : 

1. Sa.parable C.ost = Bia.ya to.tal multi.purpose emb.ung – Bi.aya 

multip.urpose em.bung sete.lah man.faat irig.asi 

tam.bak dihil.angkan. 

  =  R.p.16,516,756,598,- R.p. 12.679.961.000,- 

  =  R.p. 3.836.795.598,- 

2. Sha.red (Jo.int) C.ost = Bia.ya to.tal multip.urpose emb.ung – To.tal 

sap.arable co.st 

  =  R.p.16,516,756,598,- – R.p. 3.836.795.598,- 

  =  R.p. 12.679.961.000,- 
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Sua.tu met.ode unt.uk memb.agi bi.aya ga.bungan kepa.da masin.g-

mas.ing tuju.an mengg.unakan met.ode Sep.arable C.ost – Remai.ning Be.nefit. 

Con.toh perh.itungan M.etode Sapara.ble C.ost – Rema.ining Ben.efit pa.da 

Alter.natif II, ad.alah seba.gai beri.kut : 

1) Bi.aya Terpi.sah (Sapara.ble Co.st)  = R.p. 3.836.795.598,- 

2) Manf.aat To.tal (G.ross Ben.efit) pa.da A.ir ba.ku  = R.p. 15.487.077.236,- 

3) Bia.ya S.atu Gu.na (Sin.gle Pur.pose C.ost) A.ir Bak.u 

 = R.p. 12.679.961.000,- 

Bia.ya S.atu Gu.na (Sin.gle Purp.ose Co.st) Irig.asi Tam.bak 

 = R.p. 16.516.756.598,- 

4) Man.faat (Ben.efit) 

 = Ma.nfaat To.tal (Gr.oss Ben.efit)- Bi.aya Sa.tu Gu.na 

    (Sin.gle Pur.pose Co.st) 

 = R.p. 15.487.077.236,- - R.p. 12.679.961.000,- 

 = R.p. 2.087.116.236,- 

5) Ma.nfaat Terhe.mat (Re.maining Ben.efit) 

 = Biay.a Sa.tu Gu.na (Sin.gle Pu.rpose Co.st) - Man.faat (Ben.efit) 

 = R.p. Rp. 12.679.961.000,- - R.p. 2.087.116.236,- 

 = R.p. 9.872.844.763.- 

6) Ra.sio/ Bi.aya Kerj.asama (Sha.red Joi.nt C.ost) 

Ra.sio = (Man.faat A.ir Ba.ku/ Tot.al Man.faat)*100 

 = (R.p. 9.872.844.763.-/ Rp. 7.753.938.322,-)*100 

 = 0,56 

Bia.ya = (Ma.nfaat A.ir Ba.ku/ Tot.al Man.faat)*Sh.ared jo.int Co.st 

 = (R.p. 9.872.844.763.-/ R.p. 7.753.938.322,-)* 

     R.p. 12.679.961.000,- 

 = R.p. 7.120.106.263,- 

  



51 
 

7) Al.okasi Bi.aya To.tal 

 = Bia.ya Kerja.sama (Shar.ed Joi.nt Co.st) + Bi.aya Terp.isah 

     (Sapa.rable Co.st) 

 = R.p. 7.120.106.263,- + R.p. 3.836.795.598,- 

 = R.p. 10.938.901.861,- 

8) Bi.aya O.&P = R.p. 59.745.056,- 

9) Bi.aya Tot.al 

 = Alok.asi Bi.aya To.tal + Biay.a O.&P 

 = R.p. 10.938.901.861,- + R.p. 59.745.056,- 

 = R.p. 10.998.646.918,- 

10) N.et Be.nefit (.B-C) 

 = Ma.nfaat To.tal (Gr.oss Be.nefit) - Bi.aya Tot.al 

 = R.p. 15.487.077.236,- - R.p. 10.998.646.918,- 

 = R.p. 4.448.430.317,- 

11) B./C 

 = Man.faat Tot.al (Gr.oss Bene.fit)/ Biay.a Tot.al 

 = R.p. 15.487.077.236,-/ R.p. 10.998.646.918,- 

 = 1,41 

 

Tabel 4.18. Met.ode Separ.able Co.st – Remai.ning Be.nefit  Alter.natif 1 s/d 3 
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4.3. Analisa Ekonomi 

4.3.1. Benefit Cost Ratio 

Un.tuk perhit.ungan kom.ponen biaya dan ma.nfaat dikonv.ersi menjadi 

pre.sent va.lue dengan kondisi pada be.rbagai macam tin.gkat suku bung.a. Usia 

g.una embung adalah 18 ta.hun, dan mem.berikan man.faat pada ta.hun ke – 2. 

Tin.gkat suku bunga yang me.njadi acuan adalah sebes.ar 11%. Con.toh 

perh.itungan B.enefit Cost Ra.tio : 

1. Alte.rnatif I 

Co.st 

a. Fak.tor Konv.ersi (F/.P,11,1)  = 1,116 

Bi.aya Mo.dal  = Bia.ya Mo.dal (ekon.omi) x (F./P,11,1) 

 = R.p.14.795.321.000,- x 1,116 

 = R.p.16,516,756,598,- 

b. Fak.tor Konv.ersi (F/P,11,1) = 7,438 

B.iaya O.&P = Bia.ya O.&P (eko.nomi) x (P/.A,11,18) 

 = R.p. 59.745.056,70,- x 7,438 

 = R.p. 444.383.731,- 

T.otal P.V Co.st  = R.p.16,516,756,598,- + R.p. 444.383.731,- 

 = R.p.16.961.122.407,- 

Be.nefit 

a. Ma.nf.aat A.ir Bak.u (Ta.hun 2 s/d 18) = R.p. 2.664.626.030,- 

Fak.tor Kon.versi (F/.P,11,1)  = 7,438 

P.V Ma.nfaat A.ir Ba.ku  = R.p. 2.664.626.030,- x 7,438 

 = R.p. 12.784.730.213,- 

b. Manf.aat Iri.gasi-Ta.mbak (T.ahun 2 s/d 18) = Rp. 641.549.720,- 

Fa.ktor Kon.versi (F/P,11,1)  = 7,438 

P.V Man.faat Iri.gasi Tam.bak  = R.p. 641.549.720,- x 7,348 

 = R.p. 4.771.654.352 ,- 

To.tal P.V Be.nefit  = R.p. 12.784.730.213,- + R.p. 4.771.654,352,- 

 = R.p 24.590.343.374,- 
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Benefit Cost Ratio : 

B 
= 

PV Benefit 

C PV Cost 

 
B 

= 
Rp. 24.590.343.374,- 

C Rp. 16.961.122.407,- 

 

 = 1,450 > 1 

Kar.ena Ben.efit C.ost Ra.tio lebih dari 1, mak.a proyek ini lay.ak un.tuk 

dilaksa.nakan. Untuk perh.itungan Benefit Cost Ratio altern.atif I akan 

disaj.ikan dalam tabel ber.ikut ini. 
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Tabel 4.19. Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 11%, 13%, 15%, 18% dan 20% pada Alternatif I 
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2. Alternatif II 

Cost 

a. Fak.tor Konv.ersi (F./P,11,1)  = 1,116 

Bia.ya M.odal  = Bia.ya Mo.dal (eko.nomi) x (F. .P,11,1) 

 = R.p.14.795.321.000,- x 1,116 

 = R.p.16,516,756,598,- 

b. Fak.tor Kon.versi (F/P,11,1) = 7,438 

Bi.aya O.&P = Bia.ya O&.P (e.konomi) x (P/.A,11,18) 

 = R.p. 59.745.056,70,- x 7,438 

 = R.p. 444.383.731,- 

To.tal P.V C.ost  = R.p.16,516,756,598,- + R.p. 444.383.731,- 

 = R.p.16.961.122.407,- 

Ben.efit 

a. Man.faat A.ir B.aku (Tah.un 2 s/d 18) = R.p. 2.082.240.106,- 

Fak.tor Ko.nversi (F/P,11,1)  = 7,438 

P.V Man.faat A.ir Ba.ku  = R.p. 2.082.240.106,- x 7,438 

 = R.p. 15.487.077.236,- 

b. Man.faat Iri.gasi-Tam.bak (Tah.un 2 s/d 18) = R.p. 1.042.518.295,- 

Fa.ktor K.onversi (F./P,11,1)  = 7,438 

P.V Man.faat Irig.asi Tam.bak  = R.p. 1.042.518.295,- x 7,348 

 = R.p. 4.771.654.352 ,- 

Tot.al P.V Ben.efit  = R.p. 15.487.077.236,- + R.p. 7.753.938.323,- 

 = R.p 23.241.015.559,- 

 

Benefit Cost Ratio : 

B 
= 

PV Benefit 

C PV Cost 

 
B 

= 
Rp. 23.241.015.559,- 

C Rp. 16.961.122.407,- 

 

 = 1,370 > 1 
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Ka.rena Ben.efit Co.st Ra.tio leb.ih d.ari 1, ma.ka proy.ek i.ni lay.ak unt.uk 

dila.ksanakan. U.ntuk perh.itungan B.enefit Co.st R.atio alt.ernatif II ak.an 

disaj.ikan dal.am tab.el ber.ikut ini. 
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Tabel 4.20. Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 11%, 13%, 15%, 18% dan 20% pada Alternatif II 
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3. Alternatif III 

Cost 

a. Fak.tor Kon.versi (F./P,11,1)  = 1,116 

Bi.aya Mo.dal  = Bia.ya Mo.dal (eko.nomi) x (F/.P,11,1) 

 = R.p.14.795.321.000,- x 1,116 

 = R.p.16,516,756,598,- 

b. Fa.ktor Kon.versi (F./P,11,1) = 7,438 

Bia.ya O&.P = Bi.aya O.&P (ekon.omi) x (P/.A,11,18) 

 = R.p. 59.745.056,70,- x 7,438 

 = R.p. 444.383.731,- 

To.tal P.V C.ost  = R.p.16,516,756,598,- + R.p. 444.383.731,- 

 = R.p.16.961.122.407,- 

Be.nefit 

a. Ma.nfaat A.ir Bak.u (Tah.un 2 s/d 18) = R.p. 1.039.616.992,- 

Fak.tor Kon.versi (F/P.,11,1)  = 7,438 

P.V Man.faat A.ir B.aku  = R.p. 1.039.616.992,- x 7,438 

 = R.p. 6.298.266.956,- 

b. Ma.nfaat Irig.asi-Tam.bak (Ta.hun 2 s/d 18) = R.p. 1.386.205.645,- 

Fak.tor Konv.ersi (F/.P,11,1)  = 7,438 

P.V Man.faat Irig.asi Tam.bak  = R.p. 1.386.205.645,- x 7,348 

 = R.p. 10.310.181.726,- 

T.otal P.V Ben.efit  = R.p. 6.298.266.956,- + R.p. 10.310.181.726,- 

 = R.p 18.042.541.029,- 

 

Benefit Cost Ratio : 

B 
= 

PV Benefit 

C PV Cost 

 
B 

= 
Rp. 18.042.541.029,- 

C Rp. 16.961.122.407,- 

 

 = 1,064 > 1 
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Ka.rena Be.nefit Co.st Ratio. le.bih da.ri 1, ma.ka pro.yek in.i lay.ak u.ntuk 

dila.ksanakan. Un.tuk perhi.tungan Ben.efit C.ost Ra.tio alte.rnatif III ak.an 

dis.ajikan dal.am ta.bel ber.ikut in.i. 
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Tabel 4.21. Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 11%, 13%, 15%, 18% dan 20% pada Alternatif III 
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Gambar 4.1. Graf.ik Hub.ungan An.tara Ni.lai Ma.nfaat da.n Biay.a Altern.atif I 

 

 

Gambar 4.2. Gr.afik Hubun.gan An.tara Nila.i Man.faat da.n B.iaya Altern.atif II 
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Gambar 4.3. Gra.fik Hu.bungan A.ntara N.ilai Ma.nfaat da.n Bi.aya Al.ternatif III 

 

 

1. Nil.ai Man.faat dan Bia.ya Alterna.tif I menunju.kkan hasil seba.gai berikut : 

a. Alter.natif terlay.ak me.miliki suku bun.ga terbe.sar ketika B/C = 1 

b. Incr.imental B/C didap.at ketika B/C = 1, sehi.ngga pada saat B/C = 1 

dari gr.afik dapat dike.tahui suku bu.nga sebesar 16,35%. 

2. N.ilai Manfa.at dan Bi.aya Alterna.tif II men.unjukkan ha.sil sebag.ai berikut : 

a. Alte.rnatif terla.yak m.emiliki suku bu.nga terb.esar ketika B/C = 1 

b. Incrim.ental B/C did.apat ketika B/C = 1, seh.ingga pada saat B/C = 1 

dari gra.fik dapat diketah.ui suku bunga sebe.sar 15,45%. 

3. Nil.ai Manfaat dan Biaya Alternatif III menunjukkan hasil sebagai berikut : 

a. Alte.rnatif terlay.ak mem.iliki suku bu.nga ter.besar ketika B/C = 1 

b. Incrim.ental B/C did.apat ketika B/C = 1, seh.ingga pada saat B/C = 1 

dari grafik dapat dik.etahui suku bu.nga seb.esar 11,89%. 
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4.3.2. N.et Pre.sent Wor.th a.tau N.et Pre.sent Val.ue (NPV) 

N.PV ada.lah selisih anta.ra benefit (pen.erimaan) d.engan cost 

(pengelu.aran) yang telah di prese.nt va.luekan. Dalam men.ganalisa kelay.akan 

eko.nomi jika nilai NPV leb.ih besar dari nol, b.erarti sua.tu proy.ek dapat 

dinya.takan berm.anfaat untuk dilaks.anakan. Jika NPV = 0, be.rarti proy.ek 

ters.ebut meng.embalikan persi.s sama den.gan nilai modal yang ditan.amkan. 

Jika NPV lebi.h kecil dari nol, be.rarti proy.ek tidak dapat me.nghasilkan senilai 

biaya ya.ng diperg.unakan, maka pro.yek tidak akan dip.ilih atau tidak layak 

untuk dija.lankan. Con.toh perh.itungan NPV pada tiga alternat.if untuk suku 

bunga 11% adalah sebagai berikut : 

1. Altern.atif I 

Suk.u Bu.nga  = 11% P.V 

Be.nefit  = R.p. 24.584.292.581,- 

P.V Co.st  = R.p. 16.961.122.407,- 

N.PV  = P.V Benefit – P.V Cost 

 = R.p. 24.584.292.581,- - R.p. 16.961.122.407,- 

 = R.p. 7.623.170.174,- 

Unt.uk perhit.ungan nila.i N.PV alte.rnatif I sec.ara len.gkap a.kan di.sajikan 

dal.am t.abel beri.kut : 

Tabel 4.22. 

Nil.ai N.PV Pro.yek pa.da Berb.agai Ting.kat Su.ku Bu.nga (Altern.atif I) 

 

Da.ri has.il perh.itungan N.PV pa.da altern.atif I di a.tas, ma.ka proy.ek lay.ak 

dilaksa.nakan kar.ena n.ilai N.PV > 0. 
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2. Alte.rnatif II 

Su.ku Bu.nga  = 11% PV 

Be.nefit  = R.p. 23.236.287.239,- 

P.V C.ost  = R.p. 16.961.122.407,- 

N.PV  = P.V Ben.efit – P.V Co.st 

 = R.p. 23.236.287.239,- - R.p. 16.961.122.407,- 

 = R.p. 6.275.164.832,- 

Un.tuk perh.itungan nil.ai N.PV alte.rnatif II sec.ara le.ngkap ak.an disa.jikan 

dal.am tab.el berik.ut : 

Tabel 4.23. 

Ni.lai N.PV Pro.yek pa.da Be.rbagai Ting.kat Su.ku B.unga (Alte.rnatif II) 

 

D.ari h.asil perhitun.gan NP.V pa.da alte.rnatif II di at.as, ma.ka pro.yek lay.ak 

dila.ksanakan kare.na nil.ai N.PV > 0. 

 

3. Alter.natif III 

Su.ku Bun.ga  = 1.1% PV 

Ben.efit  = R.p. 18.040.180.282,- 

P.V Co.st  = R.p. 16.961.122.407,- 

N.PV  = P.V Be.nefit – P.V C.ost 

 = R.p. 18.040.180.282,- - R.p. 16.961.122.407,- 

 = R.p1.079.057.876,- 

Unt.uk perhi.tungan ni.lai N.PV alter.natif III sec.ara len.gkap a.kan disaj.ikan 

dala.m ta.bel berik.ut : 
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Tabel 4.24. 

Ni.lai N.PV P.royek pa.da Ber.bagai Tin.gkat S.uku Bu.nga (Alte.rnatif III) 

 

Da.ri ha.sil perhit.ungan N.PV pad.a altern.atif III di a.tas, ma.ka proy.ek la.yak 

dila.ksanakan kar.ena ni.lai N.PV > 0. 

 

4.3.3. La.ju Pengem.balian Mo.dal (Int.ernal r.ate of Ret.urn/ IR.R) 

IRR meru.pakan ting.kat bunga (rende.men) yang mengg.ambarkan 

bah.wa antara be.nefit (pene.rimaan) yang t.elah di pre.sent val.ue-kan dan c.ost 

(peng.eluaran) yang tel.ah di pre.sent va.lue-kan sa.ma dengan n.ol. Den.gan 

de.mikian IR.R menu.njukkan kemam.puan su.atu pro.yek untuk meng.hasilkan 

returns atau tin.gkat keun.tungan yang dapat dic.apainya. Co.ntoh per.hitungan 

nilai IRR pada tiga alte.rnatif adalah sebagai berikut : 

1. Alternatif I 

I'  = Su.ku bu.nga mem.berikan nil.ai N.PV pos.itif  = 15% 

I"  = Su.ku bu.nga mem.berikan nil.ai N.PV ne.gatif  = 18% 

NPV'  = NPV positif  = Rp. 1,552.897.934,- 

NPV"  = NPV negatif  = Rp. – 1.896.347.965,- 

IRR = I’ + 
NPV’ 

x (I’ – I”) 
NPV’ – NPV’ 

 
 

= 15% + 
Rp. 1.552.897.934,- 

x (15% - 18%) 
 Rp. 1.552.897.934,- - (Rp. -1.896.347.965,-) 

 
 = 16,34%   
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Berd.asarkan perhit.ungan nilai IRR pada alt.ernatif I embu.ng layak 

diba.ngun, karena nilai IRR sebe.sar 16,34 % > tingkat suku bu.nga yang 

dipakai yaitu sebesar 11%. 

 

2. Alternatif II 

I'  = S.uku bun.ga mem.berikan ni.lai N.PV pos.itif  = 15% 

I"  = Su.ku bun.ga me.mberikan ni.lai N.PV neg.tif  = 18% 

NPV'  = NPV positif  = Rp. 477.226.477,- 

NPV"  = NPV negatif  = Rp. – 2.780.213.288,- 

IRR = I’ + 
NPV’ 

x (I’ – I”) 
NPV’ – NPV’ 

 
 

= 15% + 
Rp. 477.226.477,- 

x (15% - 18%) 
 Rp. 477.226.477,- - (Rp. -2.780.213.288,-) 

 
 = 15,44%   

 

Berd.asarkan pe.rhitungan nilai IRR pada alter.natif II emb.ung lay.ak 

dibangun, kare.na nilai IRR sebesar 15,44% > ting.kat suku bun.ga yang 

dipakai yaitu sebesar 11%. 

 

3. Alternatif III 

I'  = Su.ku bu.nga mem.berikan n.ilai N.PV p.ositif  = 11% 

I"  = Su.ku bu.nga mem.berikan n.ilai N.PV ne.gatif  = 13% 

NPV'  = NPV positif  = Rp. 1.081.418.623,- 

NPV"  = NPV negatif  = Rp. – 1.359.779.998,- 

IRR = I’ + 
NPV’ 

x (I’ – I”) 
NPV’ – NPV’ 

 
 

= 13% + 
Rp. 1.081.418.623,- 

x (13% - 15%) 
 Rp. 1.081.418.623,- - (Rp. -1.359.779.998,-) 

 
 = 12,89%   
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Berd.asarkan perhi.tungan nilai IRR pada alternatif III em.bung lay.ak 

diban.gun, kare.na nilai IRR sebesar 11,89 % > tingka.t suku bu.nga yang 

dipakai yaitu sebesar 11%. 

 

4.3.4. Titik Impas Investasi (Break Event Point/BEP) 

Titi.k im.pas inves.tasi (B.reak Ev.ent Po.int/B.EP) digu.nakan u.ntuk 

men.entukan lam.anya wak.tu un.tuk penge.mbalian mo.dal. Para.meter yan.g 

digun.akan : 

1. Nila.i ra.tio ma.nfaat bi.aya sa.ma de.ngan sa.tu (B/.C = 1) 

2. N.ilai sel.isih bia..ya ya.ng dikel.uarkan d.an keunt.ungan sam.a den.gan n.ol (B-

C = 0) 

Da.ri has.il an.alisa ti.tik imp.as invest.asi diper.oleh ha.sil sebag.ai ber.ikut: 

1. Alt.ernatif I p.ada su.ku bun.ga 11% titi.k im.pas inv.estasi terj.adi pad.a tah.un 

k.e-7,9. Ber.arti setel.ah ta.hun ke-7,9 keuntu.n.gan tahu.nan da.ri a.ir ba.ku d.an 

perta.nian-tam.bak d.apat meng.embalikan mo.dal 

2. Alt.ernatif II p.ada su.ku bun.ga 11% titi.k im.pas inv.estasi terj.adi pad.a tah.un 

k.e-8,4. Ber.arti setel.ah ta.hun ke-8,4 keuntu.n.gan tahu.nan da.ri a.ir ba.ku d.an 

perta.nian-tam.bak d.apat meng.embalikan mo.dal 

3. Alt.ernatif III p.ada su.ku bun.ga 11% titi.k im.pas inv.estasi terj.adi pad.a tah.un 

k.e-11. Ber.arti setel.ah ta.hun ke-11 keuntu.n.gan tahu.nan da.ri a.ir ba.ku d.an 

perta.nian-tam.bak d.apat meng.embalikan mo.dal 

Un.tuk perhit.ungan ti.tik im.pas inves.tasi pad.a ti.ga alte.rnatif se.cara 

lengk.ap aka.n disa.jikan seb.agai ber.ikut : 
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1. Alternatif I 

Tabel 4.25. Titik Impas Bunga 11%, 13%, 15%, 18% dan 20% pada Alternatif I 
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2. Alternatif II 

Tabel 4.26. Titik Impas Bunga 11%, 13%, 15%, 18% dan 20% pada Alternatif II 
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3. Alternatif III 

Tabel 4.27. Titik Impas Bunga 11%, 13%, 15%, 18% dan 20% pada Alternatif III 
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4.3.5. Anal.isa Sensi.tivitas 

Anal.isa sens.itivitas bertu.juan untu.k me.lihat d.an memp.erkirakan 

kondi.si pro.yek j.ika a.da ses.uatu kesa.lahan ata.u per.ubahan dal.am da.sar-da.sar 

perhit.ungan bi.aya m.aupun ma.nfaat sehi.ngga da.pat m.engurangi resi.ko 

ker.ugian den.gan menunj.ukkan beber.apa tin.dakan penceg.ahan ya.ng h.arus 

dilaku.kan, memp.erbaiki de.sain d.ari proye.k ya.ng ak.an da.pat men.ingkatkan 

N.PV, da.n mem.perbaiki ca.ra pelaks.anaan pro.yek ya.ng sed.ang ber.jalan. D.alam 

anali.sis in.i se.tiap kemun.gkinan ha.rus dico.ba ke.mbali, ka.rena dal.am anal.sis 

pr.oyek didasa.rkan pa.da proy.eksi-proy.eksi ya.ng men.gandung ban.yak 

keti.dakpastian tent.ang ap.a y.ang ak.an terj.adi diw.aktu ya.ng ak.an dat.ang. 

Anali.sis sen.sitivitas y.ang dihit.ung pa.da stu.di i.ni adal.ah seba.gai ber.kut : 

1. Bi.aya n.aik 10%, ma.nfaat tet.ap 

2. Bi.aya tu.run 10%, ma.nfaat tet.ap 

3. Bi.aya te.tap, ma.nfaat nai.k 10% 

4. Bi.aya te.tap, ma.nfaat tur.un 10% 

5. Bi.aya na.ik 10%, ma.nfaat turu.n 10% 

6. Bi.aya tur.un 10%, man.faat n.aik 10%. 

Un.tuk perh.itungan an.alisa sen.sitivitas pa.da ti.ga alte.rnatif se.cara lengk.ap 

aka.n disaj.ikan seba.gai berik.ut : 
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1. Alternatif I 

Tabel 4.28. Anali.sa Sens.itivitas u.ntuk Konsidisi Co.st N.aik 10.% da.n Be.nefit Te.tap 

 

Tabel 4.29. Ana.lisa Sen.sitivitas untu.k Konsidisi C.ost Turu.n 1.0% d.an Ben.efit Te.tap 

 

Tabel 4.30. Ana.lisa Sensiti.vitas un.tuk Konsidisi Ben.efit Na.ik 1.0% da.n Co.st Te.tap 
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Tabel 4.31. Anali.sa Sens.itivitas untu.k Konsidisi Be.nefit Tu.run 1.0% da.n C.ost Te.tap 

 

Tabel 4.32. Ana.lisa Sen.sitivitas un.tuk Konsidisi Co.st N.aik 1.0% d.an Be.nefit Turu.n 1.0% 

 

Tabel 4.33. Ana.lisa Sen.sitivitas unt.uk Konsidisi Co.st Tu.run 1.0% da.n Be.nefit N.aik 1.0% 
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2. Alternatif II 

Tabel 4.34. An.alisa Sen.sitivitas un.tuk Konsidisi Co.st N.aik 1.0% d.an Be.nefit Te.tap 

 

Tabel 4.35. Ana.lisa Sensit.ivitas un.tuk Konsidisi Co.st Tu.run 1.0% d.an Ben.efit Te.tap 

 

Tabel 4.36. Ana.lisa Sen.sitivitas un.tuk Konsidisi Ben.efit N.aik 1.0% d.an C.ost Te.tap 

 



82 
 

Tabel 4.37. Ana.lisa Sen.sitivitas untuuk Konsidisi Ben.efit Tu.run 1.0% d.an Co.st Te.tap 

 

Tabel 4.38. An.alisa Sensit.ivitas un.tuk Konsidisi Co.st Na.ik 1.0% d.an Ben.efit Tu.run 1.0% 

 

Tabel 4.39. Ana.lisa Sensit.ivitas unt.uk Konsidisi Co.st Tu.run 1.0% d.an Be.nefit Na.ik 1.0% 
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3. Alternatif III 

Tabel 4.40. Ana.lisa Sensi.tivitas un.tuk Konsidisi Co.st Na.ik 10.% d.an Be.nefit Te.tap 

 

Tabel 4.41. Ana.lisa Sensi.tivitas un.tuk Konsidisi Co.st Tur.un 1.0% d.an Ben.efit Te.tap 

 

Tabel 4.42. Anal.isa Sensi.tivitas u.ntuk Konsidisi Ben.efit Na.ik 1.0% d.an Co.st Te.tap 
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Tabel 4.43. Ana.lisa Sensit.ivitas un.tuk Konsidisi Ben.efit Tu.run 1.0% da.n C.ost Te.tap 

 

Tabel 4.44. Ana.lisa Sens.itivitas un.tuk Konsidisi Co.st N.aik 1.0% dan Be.nefit Tur.un 10% 

 

Tabel 4.45. An.alisa Sens.itivitas unt.uk Konsidisi C.ost Tu.run 1.0% d.an Be.nefit N.aik 1.0% 
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Tabel 4.46. Reka.pitulasi Ana.lisa Sens.itivitas Alte.rnatif I 

 

H.asil perhit.ungan analis.a sens.itivitas pad.a Aletrn.atif I terj.adi kond.isi seba.gai 

beri.kut : 

1. Ko.ndisi bia.ya nai.k 10%, man.faat te.tap, ma.ka besa.rnya I.RR terj.adi p.ada 

su.ku bun.ga = 17,92%. H.al i.ni bera.rti pad.a kon.disi i.ni Em.bung Kal.iombo 

laya.k d.ari s.egi eko.nomi. 

2. Kon.disi bi.aya tu.run 10%, m.anfaat tet.ap, ma.ka besa.rnya I.RR ter.jadi pa.da 

su.ku bun.ga = 14,79%. H.al in.i ber.arti pa.da kond.isi i.ni E.mbung Kal.iombo 

lay.ak da.ri s.egi eko.nomi. 

3. Kon.disi bia.ya te.tap, man.faat na.ik 10%, ma.ka besa.rnya IR.R ter.jadi pa.da 

su.ku bu.nga = 16,34%. H.al i.ni ber.arti pa.da kon.disi in.i Em.bung Ka.liombo 

lay.ak d.ari seg.i ekono.mi. 

4. Ko.ndisi bia.ya te.tap, manf.aat tu.run 1.0%, ma.ka besa.rnya IR.R terj.adi p.ada 

su.ku bu.nga = 16,34%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung Kalio.mbo 

la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 

5. Kon.disi bia.ya na.ik 10%, man.faat tur.un 10%, ma.ka besa.rnya IR.R ter.jadi 

pa.da s.uku bun.ga = 16,15%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung 

Kalio.mbo la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 

6. Ko.ndisi bia.ya tur.un 10%, ma.nfaat na.ik, ma.ka besa.rnya I.RR terj.adi pa.da 

suk.u bu.nga = 17,93%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung Kalio.mbo 

la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 
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Tabel 4.47. Rekap.itulasi Anal.isa Sens.itivitas Alter.natif II 

 

Has.il perhit.ungan an.alisa sensi.tivitas pa.da Alet.rnatif II ter.jadi kon.disi se.bagai 

beri.kut : 

1. Ko.ndisi bia.ya nai.k 10%, man.faat te.tap, ma.ka besa.rnya I.RR terj.adi p.ada 

su.ku bun.ga = 16,95%. H.al i.ni bera.rti pad.a kon.disi i.ni Em.bung Kal.iombo 

laya.k d.ari s.egi eko.nomi. 

2. Kon.disi bi.aya tu.run 10%, m.anfaat tet.ap, ma.ka besa.rnya I.RR ter.jadi pa.da 

su.ku bun.ga = 14,15%. H.al in.i ber.arti pa.da kond.isi i.ni E.mbung Kal.iombo 

lay.ak da.ri s.egi eko.nomi. 

3. Kon.disi bia.ya te.tap, man.faat na.ik 10%, ma.ka besa.rnya IR.R ter.jadi pa.da 

su.ku bu.nga = 15,44%. H.al i.ni ber.arti pa.da kon.disi in.i Em.bung Ka.liombo 

lay.ak d.ari seg.i ekono.mi. 

4. Ko.ndisi bia.ya te.tap, manf.aat tu.run 1.0%, ma.ka besa.rnya IR.R terj.adi p.ada 

su.ku bu.nga = 15,44%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung Kalio.mbo 

la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 

5. Kon.disi bia.ya na.ik 10%, man.faat tur.un 10%, ma.ka besa.rnya IR.R ter.jadi 

pa.da s.uku bun.ga = 15,59%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung 

Kalio.mbo la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 

6. Ko.ndisi bia.ya tur.un 10%, ma.nfaat na.ik, ma.ka besa.rnya I.RR terj.adi pa.da 

suk.u bu.nga = 17,93%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung Kalio.mbo 

la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 
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Tabel 4.48. Rekap.itulasi An.alisa Se.nsitivitas Alter.natif III 

 

Ha.sil perhi.tungan an.alisa sensit.ivitas pa.da Aletr.natif III terj.adi kondi.si 

seba.gai ber.ikut : 

1. Ko.ndisi bia.ya nai.k 10%, man.faat te.tap, ma.ka besa.rnya I.RR terj.adi p.ada 

su.ku bun.ga = 17,92%. H.al i.ni bera.rti pad.a kon.disi i.ni Em.bung Kal.iombo 

laya.k d.ari s.egi eko.nomi. 

2. Kon.disi bi.aya tu.run 10%, m.anfaat tet.ap, ma.ka besa.rnya I.RR ter.jadi pa.da 

su.ku bun.ga = 11,12%. H.al in.i ber.arti pa.da kond.isi i.ni E.mbung Kal.iombo 

lay.ak da.ri s.egi eko.nomi. 

3. Kon.disi bia.ya te.tap, man.faat na.ik 10%, ma.ka besa.rnya IR.R ter.jadi pa.da 

su.ku bu.nga = 16,34%. H.al i.ni ber.arti pa.da kon.disi in.i Em.bung Ka.liombo 

lay.ak d.ari seg.i ekono.mi. 

4. Ko.ndisi bia.ya te.tap, manf.aat tu.run 1.0%, ma.ka besa.rnya IR.R terj.adi p.ada 

su.ku bu.nga = 16,34%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung Kalio.mbo 

la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 

5. Kon.disi bia.ya na.ik 10%, man.faat tur.un 10%, ma.ka besa.rnya IR.R ter.jadi 

pa.da s.uku bun.ga = 16,15%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung 

Kalio.mbo la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 

6. Ko.ndisi bia.ya tur.un 10%, ma.nfaat na.ik, ma.ka besa.rnya I.RR terj.adi pa.da 

suk.u bu.nga = 17,93%. H.al i.ni ber.arti pa.da ko.ndisi in.i Em.bung Kalio.mbo 

la.yak d.ari se.gi eko.nomi. 
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4.3.6. An.alisa Kel.ayakan Eko.nomi Unt.uk Memban.dingkan Alter.natif 

Pel.aksanaan p.royek-pr.oyek peme.rintah se.cara ese.nsi mem.ang 

mem.iliki kara.kteristik m.aupun tu.juan yan.g be.rbeda de.ngan proy.ek-proy.ek 

swa.sta. Pro.yek pem.erintah sering.kali mema.ng tid.ak diu.kur berd.asarkan ni.lai 

ru.piah ya.ng jel.as, anali.sa kel.ayakan bia.sanya dinya.takan d.alam uku.ran 

man.faat um.um ya.ng bi.sa ditim.bulkan. Kepu.tusan ya.ng berk.aitan den.gan 

proy.ek peme.rintah bu.kan ha.nya meng.evaluasi beb.erapa alter.natif terse.but. 

Sepe.rti haln.ya pad.a pe.milihan alter.natif pro.yek sw.asta, pem.ilihan alt.ernatif 

pad.a pro.yek pem.erintah jug.a da.pat dil.akukan de.ngan anali.sa me.ningkat 

(incr.eamental anal.ysis). Ba.hkan, alte.rnatif “d.o not.hing” tet.ap 

dip.ertimbangkan dal.am pemi.lihannya. Art.inya, apab.ila seca.ra indiv.idual 

altern.atif-alte.rnatif ter.sebut ti.dak ad.a ya.ng me.miliki rasi.o B./C > 1 ma.ka 

sebaik.nya t.idak a.da satu.pun di.atara alter.natif-alte.rnatif ter.sebut ya.ng 

dilaksa.nakan. 
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Tabel 4.49. Reka.pitulasi An.alisa Kela.yakan Ekon.omi Embu.ng Kaliombo Altern.atif I 
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Tabel 4.50. Reka.pitulasi Anal.isa Kela.yakan Eko.nomi Emb.ung Kaliombo Altern.atif II 
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Tabel 4.51. Reka.pitulasi An.alisa Kel.ayakan Ek.onomi Em.bung Kalio.mbo Alter.natif III 
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Tabel 4.52. Rek.apitulasi An.alisa Kel.ayakan Eko.nomi Emb.ung Kaliombo 

Pa.da Su.ku Bu.nga 1.1% 

 

 

Berd.asarkan ana.lisa kela.yakan ekon.omi Emb.ung Kali.ombo diat.as 

B/C da.ri Alter.natif 1-3 da.pat dil.ihat bah.wa Alte.rnatif 1 memili.ki ni.lai B/C, B-

C d.an I.RR pa.ling be.sar d.an memi.liki ting.kat la.ju pen.gembalian mo.dal a.tau 

T.itik Im.pas Inve.rstasi pa.ling k.ecil ata.u terc.epat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berda.sarkan has.il ana.lisa d.ata da.n pemb.ahasan d.ari Kelaya.kan 

Ekon.omi Tek.nik Em.bung Kaliombo da.pat disim.pulkan, seba.gai ber.ikut : 

1. Bia.ya to.tal ya.ng dikelu.arkan untu.k pemban.gunan Em.bung Kaliombo 

deng.an us.ia gu.na em.bung 18 tah.un den.gan su.ku bu.nga ac.uan seb.esar 

11%, ada.lah seb.agai ber.ikut : 

• Bi.aya fina.sial pro.yek  = R.p. 18.494.151.000,- 

• F.aktor konv.ersi  = 0,80 

Bi.aya ekon.omi pro.yek  = R.p. 14.795.321.000,- 

Bia.ya ek.onomi O.&P  = R.p. 59.745.056,- 

• P.V Bi.aya Mo.dal  = Bia.ya Mo.dal (ekon.omi) x (F/.P,11,1) 

 = R.p.14.795.321.000,- x 1,116 

 = R.p.16.516.756.598,- 

• P.V Bia.ya O.&P  = B.iaya O.&P (ek.onomi) x (P./A,11,18) 

 = R.p. 59.745.056,- x 7,438 

 = R.p. 444.383.731,- 

• Total Biaya  = R.p. 16.961.122.407,- 

2. Man.faat ya.ng di.peroleh da.ri se.tiap altern.atif Reh.abilitasi Em.bung 

Kaliombo den.gan us.ia gu.na emb.ung 18 tah.un deng.an su.ku bu.nga acu.an 

seb.esar 11%, ada.lah seb.agai beri.kut : 

a. Alte.rnatif I 

Ater.natif I den.gan pemba.gian 8.0% unt.uk a.ir ba.ku da.n 2.0% unt.uk 

irig.asi ta.mbak de.ngan ha.rga ai.r sebe.sar Rp. 678,-/m3 . 

• P.V pend.apatan a.ir ba.ku /ta.hun; (P/.A,11,18) = 7, .438 

Pend.apatan /ta.hun  = R.p. 2.663.812. .499,- 

P.V Man.faat Ai.r B.aku  = R.p. 19.812.638. .228,- 

• P.V pend.apatan irig.asi tam.bak /ta.hun; (P./A,11,18)  = 7, .438 

Keu.ntungan tah.unan  = R.p. .641.549.720,- 
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P.V Irigasi ta.mbak  = R.p. 4.771.654.352.,- 

b. Alte.rnatif II 

Ate.rnatif II de.ngan pemb.agian 5.0% un.tuk a.ir ba.ku d.an 5.0% un.tuk 

irig.asi tam.bak de.ngan ha.rga a.ir seb.esar R.p. 847,-/ .m3. 

• P.V pen.dapatan a.ir ba.ku /ta.hun; (P/.A,11,18) = 7, .438 

Penda.patan /ta.hun  = R.p 2.081.604.382.,- 

P.V Man.faat A.ir Ba.ku  = R.p. 15.482.348.916.,- 

• P.V pen.dapatan iri.gasi tam.bak /ta.hun; (P/.A,11,18) = 7, .438 

Keun.tungan tah.unan  = R.p. 1.042.518.295.,- 

P.V Irg.asi Tam.bak  = R.p. 7.753.938.322.,- 

c. Alter.natif III 

Ate.rnatif III den.gan pemba.gian 80% un.tuk a.ir ba.ku d.an 2.0% un.tuk 

ir.igasi tam.bak de.ngan ha.rga a.ir seb.esar R.p. 1.059,-/ .m3. 

• P.V penda.patan a.ir ba.ku /ta.hun; (P/.A,11,18) = 7, .438 

Pend.apatan /tah.un  = R.p. 1.039.299.589.,- 

P.V Man.faat A.ir Ba.ku  = R.p. 7.729.998.566.,- 

• P.V penda.patan iri.gasi tam.bak /tah.un; (P/.A,11,18) = 7, .438 

Keun.tungan tahu.nan  = R.p. 1.386.205.645.,- 

P.V Irg.asi Ta.mbak  = R.p. 10.310.181.725.,- 

3. Ana.lisa kelay.akan ekon.omi Rehab.ilitasi Em.bung Kaliombo ya.ng ditin.jau 

terhadap : Nilai Rasio Manfaat dan Biaya (Benefit Cost Ratio/ B/C), Selisih 

Manfaat dan Biaya (Net Present Value/ B-C), Tingkat Pengembalian 

Internal (Internal Rate of Return/ IRR) dan Titik Impas Investasi (BEP) 

pada setiap alternatif, sebagai berikut : 

a. Alte.rnatif I 

Be.nefit C.ost Ra.tio (.B/C)  : 1, .449 

Seli.sih Man.faat Bi.aya (.B-C)  : R.p. 7.623.170.174.,- 

Inte.rnal Ra.te o.f Ret.urn (IR.R)  : 16, .33 % 

Ti.tik Im.pas Inv.estasi  : 7,9 tah.un 

b. Alte.rnatif II 

Ben.efit Co.st Ra.tio (.B/C)  : 1, .370 
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Sel.isih Ma.nfaat Bi.aya (.B-C)  : R.p. 6.275.164.832.,- 

Inte.rnal Ra.te o.f Ret.urn (I.RR)  : 15,44.% 

Tit.ik Im.pas Inv.estasi  : 8,4 ta.hun 

c. Alt.ernatif III 

Be.nefit Co.st Ra.tio (.B/C)  : 1, .064 

Seli.sih Man.faat Bi.aya (.B-C)  : R.p. 1.079.057.875.,- 

Int.ernal R.ate o.f Retu.rn (I.RR)  : 11, .88 % 

Ti.tik Im.pas Inve.stasi  : 11 tah.un 

Hasil analisa kelayakan ekonomi yang didapatkan, bahwa Pembangunan 

Embung Kaliombo secara ekonomi layak untuk dibangun. Alternatif 

manfaat yang digunakan dapat dipilih Alternatif I, karena memiliki nilai 

IRR dan B/C terbesar dan memberikan manfaat paling maksimal serta nilai 

titik impas investasi paling kecil. 

4. Ana.lisa Sensiti.vitas da.ri ke.tiga alter.natif ad.alah seb.agai beri.kut : 

a. Altern.atif I 

Bia.ya n.aik 1.0%, man.faat tet.ap  : 17,92.% 

Bi.aya tu.run 1.0%, m.anfaat tet.ap  : 14,79.% 

Bi.aya te.tap, ma.nfaat n.aik 1.0%  : 16,33.% 

Bi.aya te.tap, m.anfaat tu.run 1.0%  : 16,33.% 

Bi.aya na.ik 10.%, ma.nfaat tur.un 1.0%  : 16,14.% 

Bi.aya tur.un 1.0%, man.faat nai.k 1.0%  : 17,93.% 

b. Alter.natif II 

Bi.aya na.ik 1.0%, ma.nfaat te.tap  : 16,95.% 

Bi.aya tu.run 1.0%, man.faat t.etap  : 14,15.% 

Bi.aya te.tap, ma.nfaat n.aik 1.0%  : 15,44.% 

Bi.aya te.tap, man.faat tu.run 1.0%  : 15,44.% 

Bi.aya n.aik 1.0%, man.faat tu.run 1.0%  : 15,59.% 

Bi.aya t.urun 1.0%, m.anfaat n.aik 1.0%  : 17,93.% 

c. Alter.natif I.II 

Bi.aya na.ik 1.0%, manf.aat tet.ap  : 17,92.% 

Bi.aya tu.run 1.0%, ma.nfaat tet.ap  : 11,11.% 
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Bi.aya te.tap, man.faat na.ik 1.0%  : 16,33.% 

Bi.aya te.tap, ma.nfaat tu.run 1.0%  : 16,33.% 

Bi.aya na.ik 1.0%, ma.nfaat tu.run 1.0%  : 16,14.% 

Bi.aya tu.run 1.0%, ma.nfaat n.aik 1.0%  : 17,93.% 

 

5.2. Saran 

1. Un.tuk pem.erintah da.ri ha.sil ke.tiga altern.atif ya.ng tel.ah dia.nalisa se.cara 

eko.nomi da.pat digun.akan seb.agai ma.sukan at.au pil.ihan alte.rnatif ma.na 

ya.ng ak.an digun.akan un.tuk pema.nfaatan em.bung p.ada akh.irnya. 

2. P.ada sa.at pemban.gunan embu.ng hen.daknya insta.nsi ya.ng terk.ait 

mela.kukan moni.toring ag.ar tid.ak terj.adi keterlam.batan penyel.esaian 

p.royek at.au kemu.ngkinan ada.nya kecura.ngan terha.dap pek.erjaan. 

Se.hingga pe.kerjaan sel.esai tep.at wa.ktu. 

3. Se.telah sele.sainya diba.ngun em.bung nan.tinya pem.erintah ata.u insta.nsi 

terk.ait hend.aknya memak.simalkan pena.nganan peme.liharaan emb.ung, 

ag.ar ke.tika terj.adi keru.sakan dap.at seg.era diat.asi da.n memin.imalisir 

bi.aya ope.rasi d.an peme.liharaan. 
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